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PRAKATA 

 

لاةَُ وَالسَّلامَُ عَلىَ أشَْرَفِ اْلأنَْبيِاَءِ وَالْمُرْسَليِْنَ  الْحَمْدُ لِلهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ وَالصَّ

ا بعَْدُ  دٍ وَعَلىَ الَهِِ وَصَحْبهِِ أجَْمَعِيْنَ أمََّ  سَيِّدِناَ مُحَمَّ

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Peran 

Filantropi Islam Dalam Kemandirian Ekonomi Masyarakat Di Kota Palopo” 

setelah melalui proses yang panjang.  

Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. kepada para keluarga, 

sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana dalam bidang Ekonomi Syariah pada 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini dapat 

terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak 

walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata kesempurnaan.  

Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan 

penuh ketulusan hati dan keikhlasan kepada orang tuaku tercinta Ayahanda 

Syamsul.N dan Ibunda Nursyamsidar yang senantiasa memanjatkan doa untuk 

keselamatan dan kesuksesan dunia dan akhirat untuk putrinya, memberi cinta, 

kasih sayang serta dukungan dengan keadaan apapun selama ini. Alhamdulillah 

kini penulis sudah berada ditahap ini, menyelesaikan karya tulis sederhana ini 

sebagai perwujudan terakhir sebelum engkau benar benar pergi. Teruntuk kedua 

orang tua saya yang sudah membesarkan anak anaknya hingga mendapatkan gelar 
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sarjana. Yang tidak henti hentinya memberikan kasih sayang dengan penuh cinta 

dan selalu memberikan motivasi. Terima kasih sudah berjuang untuk kehidupan 

saya, terima kasih untuk semua do’a dan dukungan ibu sehingga saya berada di 

titik ini. Terima kasih juga untuk saudaraku dan juga teman-teman serta keluarga 

besar peneliti, yang selama ini telah membantu dan mendoakan. Semoga Allah 

SWT memberikan pahala yang berlipat ganda serta melimpahkan rahmatnya 

kepada mereka, Aamiin. Selanjutnya peneliti mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yaitu: 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, Dr. Munir Yusuf, 

M.Pd selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan 

Kelembagaan, Dr. Masruddin, S.S., M.Hum. selaku Wakil Rektor Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. Takdir, S.H., 

M.H. selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

2. Dr. Anita Marwing, S.HI., M.HI selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Palopo, Ilham, S.Ag., M.A. selaku Wakil Dekan Bidang 

Akademik, Dr. Alia Lestari, S.Si., M.Si. selaku Wakil Dekan Bidang 

Administrasi Umum Perencanaan dan Keuangan, Muhammad Ilyas, S.Ag., 

M.A. selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Dr. Muhammad Alwi, S.Sy., M.E.I Selaku Ketua Program Studi Ekonomi 

Syariah. Ibu Hardianti Yusuf, S.E.Sy., M.E. selaku Sekretaris Prodi Ekonomi 

Syariah. Beserta para staf yang telah membantu dan mengarahkan dalam 

penyelesaian skripsi.  
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4. Dosen Pembimbing, Bapak Dr. Mujahidin, Lc., M.E.I yang telah memberikan 

masukan dan arahan dalam rangka penyelesaian skripsi ini. Dewan Penguji, 

Penguji I Ibu Hardianti Yusuf, S.E.Sy., M.E. dan Penguji II Ibu  Nur Amal 

Mas, S.E.Sy., M.E. 

5. Zainuddin S., S.E., M.Ak. selaku Kepala Unit Perpustakaan berserta 

Karyawan dan Karyawati dalam ruang lingkup IAIN Palopo, yang telah 

banyak membantu, khususnya dalam mengumpulkan literatur yang berkaitan 

dengan pembahasan skripsi ini. 

6. Bapak/Ibu Dosen dan staf IAIN Palopo yang telah banyak membantu dan 

memberikan tambahan ilmu, khususnya dalam bidang Ekonomi Syariah.  

7. Teristimewa kepada ketiga saudara penulis, Jaya, Imran, dan Akram. Terima 

kasih atas semua arahan dan dukungan serta doa doa yang diberikan selama 

ini, semoga kedepannya kita akan selalu membuat orang tua kita tersenyum 

bahagia sepanjang waktu. 

8. Kepada semua teman seperjuangan, mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah IAIN Palopo angkatan 2021 (khususnya kelas A), yang selama ini 

membantu dan selalu memberikan saran dalam penyusunan skripsi ini.  

9. Kepada semua teman-teman magang peneliti PT Bumi Mineral Sulawesi 

terkhusus divisi konstruksi sipil kontainer kuning yang telah banyak memberi 

dukungan, motivasi, dan inspirasi dalam penyusunan skripsi ini.  

10. Kepada semua teman-teman Posko 72 KKN Reguler IAIN Palopo Angkatan 

XLVI dan seluruh warga desa dan aparat Desa Langkea Raya, Kec Towuti, 
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Kabupaten Luwu Timur yang telah banyak memberi dukungan, motivasi, dan 

inspirasi dalam penyusunan skripsi ini.  

11. Teruntuk sahabat penulis yaitu Asse, Pika, dan Nea, terima kasih banyak 

sudah menjadi sahabat sekaligus saudari yang telah menjadi sumber inspirasi, 

semangat, dan motivasi selama penulisan skripsi ini.  

12. Kepada seluruh informan yang telah membantu penulis dalam penelitian. 

13. Terakhir, terimakasih untuk diri sendiri, karena telah mampu berusaha keras 

dan berjuang sejauh ini. Semoga Langkah kebaikan selalu menyertaimu, dan 

semoga Allah selalu meridhai setiap langkahmu serta menjagamu dalam 

lindungan-Nya. Aamiin. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan yang jauh dari sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang 

bersifat membangun masih dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini. Semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi yang memerlukan dan bernilai ibadah di 

sisi-Nya. Aamiin. 

Palopo, 27 Agustus 2025 

Peneliti 

 

Sitti Aisyah 

NIM. 21 0401 0025 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN 

 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṣa ṣ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‘). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 ḍammah U U اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ىْ   َ  fathah dan yā’ Ai a dan i 

 fatḥah dan wau Au a dan u ى وْ 

Contoh: 

 kaifa :  كَيْفَ 

 haula :  هوَْل

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... ا ... ىْ   َْ  fatḥah dan alif 

atau yā’ 
A a dan garis di atas 

 Kasrah dan yā’ I i dan garis di atas ىْ 

 ḍammah dan wau U u dan garis di atas لوُ

 māta :  مَاتَ 

 ramā :  رَمَى

 qīla :  قيِْلَ 

 yamūtu :  يمَُوْتُ 

4. Tā’marbūtah 

Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu: tā’marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍamma, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’marbūṭah itu transliterasinya dengan ha (ha). 

 Contoh: 

 rauḍah al-aṭ fāl : رَوْضَةالأطَْفاَلِ 

 al-madīnah al-fāḍilah : الَْمَدِيْنةَالَْفاَضِلةَ

 al-ḥikmah :  الَْحِكْمَة

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (  ّ ), dalam translitersi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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 Contoh: 

 rabbanā :  رَبِّناَ

يْناَ  najjainā :  نجََّ

 al-ḥaqq :  الَْحَق  

مَ   nu’ima :  نعُِّ

دُوْ   aduwwun‘ :  ع 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf kasrah 

 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(ىىىىِىىى  )

 Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  عَلىِ  

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَرَبىَ  

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu):  الَشَّمْسُ 

لْزَلةَ  al-zalzalah (al-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الَْفلَْسَفةَ

 al-bilādu   الَْبلِادَِ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’murūna : تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau :  الَنَّوْعُ 

 syai’un :  شَيْء  

 umirtu :  أمُِرْتُ 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 

atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fīRi’āyah al-Maṣlaḥah 

9. Lafż al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 billāh باِللهِ  dīnullāhدِيْنُ اللهِ 

 Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafż al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 
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 hum fī raḥmatillāh همُْ فيِْ رَحْمَةِاللهِ 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tmpat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukun huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī al-Islāmī 

 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi.  
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Contoh: 

B. Daftar Singkatan 

 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam  

SWT  = Subhanahu wa ta’ala 

QS   = Quran Surah  

HR  = Hadis Riwayat 

BAZNAS = Badan Amil Zakat Nasional 

WIZ  = Wahdah Inspirasi Zakat 

LAZISNU = Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah Nahdlatul Ulama 

LAZISMU = Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah Muhammadiyah 

ZISWAF = Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Abū al-Walīd 

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaī, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd 

Naṣr Ḥamīd Abū) 
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ABSTRAK 

 

Sitti Aisyah 2025, “Peran Filantropi Islam Dalam Kemandirian Ekonomi 

Masyarakat Di Kota Palopo” Skripsi Program Studi Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Kota Palopo. Dibimbing Oleh Dr. Mujahidin, Lc., M.E.I. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran filantropi Islam yang terdiri atas 

zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) dalam mewujudkan kemandirian 

ekonomi masyarakat di Kota Palopo. Fokus penelitian diarahkan pada program-

program lembaga filantropi Islam, seperti Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS), LAZISNU, LAZISMU, dan Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ), serta 

kontribusinya terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin dan rentan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga filantropi Islam di Kota Palopo 

telah berperan aktif melalui berbagai program, seperti pemberian modal usaha, 

pelatihan keterampilan, serta distribusi zakat konsumtif dan produktif. Program-

program tersebut mampu meningkatkan pendapatan sebagian mustahik, 

memperkuat usaha mikro, serta mengurangi ketergantungan terhadap bantuan 

eksternal. Namun, efektivitas program masih dipengaruhi oleh keterbatasan dana, 

pengelolaan yang belum sepenuhnya profesional, dan rendahnya kesadaran 

sebagian masyarakat dalam menyalurkan ZISWAF. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa filantropi Islam memiliki potensi besar sebagai instrumen pemberdayaan 

ekonomi yang berkelanjutan. Rekomendasi penelitian ini adalah perlunya 

peningkatan kapasitas kelembagaan, transparansi pengelolaan dana, serta 

penguatan sinergi antara pemerintah, lembaga filantropi, dan masyarakat untuk 

mewujudkan kemandirian ekonomi yang lebih merata dan berkeadilan. 

 

Kata kunci: Filantropi Islam, ZISWAF, Kemandirian Ekonomi, Pemberdayaan   

Masyarakat, Kota Palopo. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar 

didunia. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pendudukan dan Pencatatan 

Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri bahwa total penduduk Muslim di 

Indonesia mencapai 236,53 juta jiwa dari total penduduk keseluruhan Indonesia 

yang berjumlah 272,23 juta jiwa. Atau setara 86,88% penduduk Indonesia adalah 

Muslim.
1
 

Islam merupakan agama yang mengajarkan agama secara vertikal dan 

horizontal. Ibadah vertikal atau dikenal dengan Hablum Minallah diartikan 

sebagai ibadah untuk menjalin hubungan baik dengan Allah swt. Sedangkan 

Ibadah Horizontal dikenal sebagai Hablum Minannas atau ibadah yang menjalin 

hubungan baik dengan sesama manusia. Kedua bentuk ibadah ini diajarkan secara 

seimbang. Hal ini ditunjukkan dengan Perintah Allah swt. sebagai salah satu 

rukun islam yaitu dengan mewajibkan membayar zakat bagi setiap muslim yang 

memiliki harta sudah sampai nisab dan haulnya sebagai bentuk ketaaan kepada 

Allah dan wujud kepeduliaan sosial.
2
 

Ajaran dalam Islam salah satunya yaitu memberikan perhatian pada 

kehidupan orang miskin dengan menekankan rasa solidaritas dan persaudaraan 

                                                             
1
 Humaidi Humaidi et al., “Comparative Study of Zakat Funds Collection Through 

Manual Fundraising and Digital Fundraising in Indonesia,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 1 

(2022): 347, https://doi.org/10.29040/jiei.v8i1.4601. 
2
 Anshari A., “Stdudy of Zakat Site.s as Islamic E .conomic Instrume.nts in AL Miba’s 

Tafsir” Misykat     al-Anwar Journal of Islamic Studie.s and Socie.ty,1(1). (2018) 
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antara orang kaya dengan orang miskin. Selain zakat, terdapat beberapa instrumen 

distribusi kekayaan dalam Islam seperti infaq, sedekah, dan Wakaf.  

Keempat instrumen ini disingkat menjadi ZISWAF. Instrumen ZISWAF memiliki 

fungsi utama yaitu untuk menciptakan keadilan sosial, mengurangi kesenjangan 

ekonomi, serta meningkatkan kesejahteraan melalui mekanisme redistribusi, 

adapun pelaksanaan ZISWAF dilakukan dengan praktik dari filantropi Islam.
3
 

Filantropi dalam bahas arab disebut sebagai al-‘ata’ al ijtima’i (pemberian 

sosial), al-takaful al insani (solidaritas kemanusiaan)’ ‘ata’ al-kahiri (pemberian 

untuk kebaikan), al-birr (perbuatan baik) dan sadaqqah (sedekah). Filantropi 

merupakan bentuk kesadaran dalam menolong, peduli, dan membantu mendorong 

kesejahteraan dan kemandirian pada orang-orang tidak mampu
4
. Oleh karena itu, 

Filantropi Islam memainkan peran penting dalam pengembangan ekonomi 

masyarakat. Dalam pandangan Islam, wujud filantropi ini digali dari doktrin 

keagamaan yang bersumber dari wahyu yang dimodifikasi dengan perantara 

mekanisme ijtihad sehingga institusi zakat, infak, sedekah, dan wakaf muncul. 

Tujuannya adalah supaya harta tidak hanya sekedar beredar di antara orang-orang 

kaya saja.5 Tetapi juga harus dibagikan kepada mereka yang membutuhkan. 

Konsep inilah yang tercermin melalui berbagai instrumen filantropi, seperti zakat, 

infaq, shadaqah, dan wakaf.6  

                                                             
3
 Siti Zumrotun, “Pe.luang, Tantangan Dan Strate.gi Zakat Dalam Pe.mbe.rdayaan E .konomi 

Umat,” Jurnal Hukum Islam 14, no. 1 (2016): 49–63. 
4 Siti Ahsanul Haq dan Ita Rodiah, “Filantropi       Islam       Be.rbasis       Me.dia       

Sosial:       Me.ningkatkan      Ke.sadaran      Filantropi      Me.lalui      Platform Crowdfunding” 

QULUBANA: Jurnal Manaje .me.n Dakwah, 2023. 
5
 Wahyu Akbar, Je.fry Tarantang, and Noor Misna, Filantropi Islam (Re.gulasi Dan 

Imple.me.ntasi Zakat Di Indone.sia), K-Me.dia, Yogyakarta, 2021. 
6
 Je.fry Tarantang, Wahyu Akbar, and Noor Misna, "Filantropi Islam (Re.gulasi Dan 

Imple.me.ntasi Zakat Di Indone.sia)" (K-Me.dia, 2021). 
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Untuk mengelola instrumen ZISWAF ini maka dibentuklah badan atau 

lembaga filantropi Islam. Menurut Nurodin Usman, Agus Miswanto, dan Subur
7
 

lembaga filantropi Islam dibentuk dengan tujuan agar dana yang terkumpul dapat 

diatur, didistribusikan, serta dimanfaatkan secara terencana, prfofesional, dan 

tepat sasaran. Lembaga zakat dan badan amil zakat telah didirikan untuk 

menghimpun dan mengelola dana zakat dan infaq dari masyarakat dan 

mengalokasikannya untuk berbagai program pemberdayaan ekonomi.8 Beberapa 

lembaga filantropi Islam di Indonesia yaitu Baznas (Badan Amil Zakat Nasional), 

LAZ (Lembaga Amil Zakat), Lembaga Wakaf, dan Lembaga Filantropi lainnya 

yang nonformal. 

Program penghimpunan dan pengelolaan zakat serta infaq di Indonesia 

dalam beberapa tahun terakhir mengalami perkembangan yang signifikan9, 

ditandai dengan meningkatnya jumlah penghimpunan dana, semakin beragamnya 

program pendayagunaan, serta adanya transformasi kelembagaan menuju 

pengelolaan yang lebih profesional, transparan, dan berbasis teknologi. Di tingkat 

global, zakat ataupun sumbangan sukarela (sedekah) ini dapat meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat miskin, memperkuat sektor pendidikan, kesehatan, dan 

infrastruktur sosial.10 

                                                             
7
 Nurodin Usman, Agus Miswanto, dan Subur, “Mode.l Tata Ke.lola Le.mbaga Filantropi 

Islam: Total Quality Manage.me.nt Approach”. Yogyakarta: Tunas Ge.milang Pre.ss, 2021. 
8
 Wulandari and Ahmad Fauzy Amdar, “Pe.ngaruh Program Zakat Dan Infaq Te.rhadap 

Pe.mbe.rdayaan E .konomi Masyarakat Di Indone.sia,” NOMISMA: Jurnal E .konomi, Bisnis, Dan 

Manaje.me.n 2, no. 1 (2024): 1–23, 

https://journal.polymathe.s.id/inde.x.php/NOMISMA/article./vie.w/5%0Ahttps://journal.polymathe.s.

id/inde.x.php/NOMISMA/article./download/5/11. 
9
 E .ja Armaz Hardi, “Filantropi Islam: Zakat Saham Di Pasar Modal Syariah Indone.sia,” 

Jurnal Bimas Islam 13, no. 1 (2020): 51–72. 
10
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De.ve.lopme .nt Goals ( SDGs ),” n.d., 333–47. 
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Ekonomi masyarakat di Kota Palopo, seperti di banyak daerah lain di 

Indonesia, mengalami berbagai tantangan, termasuk tingkat kemiskinan, 

pengangguran, dan ketimpangan sosial yang masih tinggi. Penduduk miskin di 

Kota Palopo meningkat sebesar 0,07 ribu jiwa atau sekitar 70 jiwa dibandingkan 

dengan Maret 2022. Hal tersebut disebabkan oleh adanya lonjakan jumlah 

penduduk sebesar 3.581 jiwa di tahun 2023.11 

 

GAMBAR 1. 1 

Grafik tersebut menunjukkan perkembangan jumlah penduduk miskin dan 

persentase kemiskinan di Kota Palopo dari tahun 2019 hingga 2023. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk miskin pada tahun 2019 tercatat 

sebesar 14,37 ribu jiwa dengan persentase kemiskinan sebesar 7,82%. Pada tahun 

2020, jumlah penduduk miskin meningkat menjadi 14,71 ribu jiwa dengan 

persentase 7,85%, dan kembali meningkat pada tahun 2021 mencapai 15,21 ribu 

                                                             
11

 badan pusat Statistik, “Profil Ke .miskinan Kota Palopo Mare .t 2023,” BPS Palopo, no. 

17 (2023): 1–12. 
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jiwa dengan persentase 8,14%. Meskipun pada tahun 2022 jumlah penduduk 

miskin mengalami penurunan menjadi 14,78 ribu jiwa dengan persentase 7,78%, 

tren tersebut tidak berlangsung lama karena pada tahun 2023 jumlah penduduk 

miskin kembali naik tipis menjadi 14,85 ribu jiwa. Namun demikian, persentase 

kemiskinan justru turun menjadi 7,69% pada tahun tersebut. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa selama periode 2019–

2023 jumlah penduduk miskin di Kota Palopo cenderung berfluktuasi dengan 

puncaknya pada tahun 2021. Sementara itu, persentase kemiskinan relatif stabil di 

kisaran 7–8 persen, meskipun mengalami sedikit penurunan pada tahun 2023. 

Salah satu pendekatan yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat adalah filantropi Islam, yang mencakup zakat, infaq, 

shadaqah, dan wakaf.12 Dalam Islam, filantropi tidak hanya dipandang sebagai 

tindakan kebaikan, tetapi juga sebagai salah satu instrumen untuk mengatasi 

ketimpangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan umat.13 Potensi zakat Kota 

Palopo jika ditinjau dari aspek ekonomis potensinya sangat besar, dengan jumlah 

penduduk sebanyak 180.518 jiwa (termasuk golongan masyarakat miskin), dan 

85,75% orang beragama islam.14 Zakat juga dapat digunakan untuk mendanai 

                                                             
12

 Muhammad Faruq, Ulil Albab, and He.ri Sutopo, “Pe.nguatan E .konomi Masyarakat 

Be.rbasis Filantropi Islam di Le.mbaga Ke.agamaan,” Mu’amalatuna: Jurnal E .konomi Syariah 7, 

no. 1 (2024): 41–51. 
13

 Fitra Rizal and Haniatul Mukaromah, “Filantropi Islam Solusi Atas Masalah 

Ke.miskinan Akibat Pande .mi Covid-19,” Al-Manhaj: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 3, 

no. 1 (2021): 35–66. 
14

 E .nsiklope.dia Dunia, “Kota Palopo,” Unive.rsitas Ste.kom, acce.sse.d Fe.bruary 26, 2025, 

https://p2k.ste.kom.ac.id/e.nsiklope.dia/Kota_Palopo. 
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program pemberdayaan ekonomi  bagi masyarakat miskin, seperti bantuan modal 

usaha bagi petani atau pelaku UMKM.15 

Kota Palopo memiliki berbagai lembaga filantropi Islam, seperti BAZNAS 

(Badan Amil Zakat Nasional), LAZISNU (Lembaga Amil Zakat, Infak, dan 

Sedekah Nadhlatul Ulama), LAZIZMU (Lembaga Amil Zakat, Infak, dan 

Sedekah Muhammadiyah), dan WIZ (Wahdah Inspirasi Zakat) yang secara rutin 

mengumpulkan dan mendistribusikan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf untuk 

berbagai keperluan sosial-ekonomi. Baznas palopo mendistribusikan dana ZIS 

tahun 2024 sebesar Rp.600.246.300,00 diantaranya bantuan modal usaha 

sebanyak 43 orang sebesar Rp.55.500.000.16 

Banyaknya lembaga zakat, infak, dan sedekah di Palopo juga memberikan 

peluang untuk menciptakan program-program pemberdayaan ekonomi. Salah satu 

bentuk pemberdayaan ekonomi yang paling langsung adalah memberikan bantuan 

modal usaha kepada pelaku UMKM atau petani. zakat, infak dan sedekah untuk 

kegiatan produktif yang meliputi beberapa kegiatan, antara lain: memberikan 

bantuan alat kerja kepada mustahik untuk memulai usaha baru atau 

mengembangkan usaha produktif, memberikan bantuan modal bergulir berupa 

uang kepada mustahik sebagai modal tambahan UMKM yang usahanya telah 

berjalan.17 

                                                             
15

 Se.ptia Me.ga E .rvana, “Analisis Pe.ndistribusian Dana Zakat Produktif Untuk 

Pe.mbe.rdayaan Umkm Me.lalui Progam Pe.mbe.rdayaan E .konomi Ke.luarga Se.jahte.ra Studi Kasus 

Lazismu Pati” (IAIN KUDUS, 2023). 
16

 Ronal Admin Baznas Palopo, “Baznas Kota Palopo Salurkan Bantuan Kepada 40 

Mustahik Sebagai Wujud Kepedulian Sosial,” Baznas Kota Palopo, 2024.  
17

 Dr. Hj. Patimah. Ismail, Prof. Dr. Darussalam, “E .fe.ktivitas Pe.laksanaan Zakat pada 

Baznas di Kota Palopo,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum Ke.luarga Islam 01 (2020): 01. 
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Peran filantropi Islam dalam ekonomi sosial masyarakat yang dilakukan  

pada penelitian Dita Restuning Gusti, dkk18 menyebutkan bahwa banyak lembaga 

filantropi yang fokus pada kegiatan konsumtif, sementara masyarakat 

membutuhkan program yang berkelanjutan dan inovatif. Ini menunjukkan adanya 

ruang untuk penelitian tentang model program filantropi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. Sedangkan pada penelitian aplikasi filantropi dalam ekonomi islam 

yang dilakukan Sri Herlina19 Jurnal ini lebih banyak mengandalkan penelitian 

kepustakaan dan tinjauan teori tentang filantropi dalam konteks Islam. Terdapat 

ruang untuk penelitian empiris yang lebih mendalam tentang pengaruh langsung 

dari kegiatan filantropi terhadap pengurangan kemiskinan di masyarakat. 

Dari hasil penelitian terdahulu diperlukan adanya penelitian kembali dengan 

mengacu pada penelitian terdahulu yang hasilnya berbeda-beda. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali peran filantropi islam dalam 

aktivitas ekonomi masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Peran Filantropi Islam dalam 

Kemandirian Ekonomi Masyarakat di Kota Palopo”. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan membatasi pembahasan pada Filantropi Islam yang 

dijalankan oleh lembaga-lembaga fiantropi Islam seperti BAZNAS, LAZISNU, 

LAZISMU, dan WIZ di Kota Palopo. Fokus pada kegiatan ekonomi yang meliputi 

                                                             
18

 Ditalia Re.stuning Gusti, De.lla Novianti, and Musa Al Kadzim, “Pe.ran Filantropi Islam 

Dalam Me.ngatasi Ke.se.njangan Sosial E .konomi,” NATUJA : Jurnal E.konomi Syariah 3, no. 2 

(2024): 100, https://doi.org/10.69552/natuja.v3i2.2407. 
19

 Sri He.rlina, “Aplikasi Filantropi Dalam E .konomi Islam,” TIN : Te.rapan Informatika Nusantara 

1, no. 4 (2020): 186–95. 



8 

 

 

 

bantuan modal usaha, pemberdayaan ekonomi, pelatihan keterampilan, dan 

kegiatan lain yang berhubungan dengan perekonomian. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apa saja lembaga filantropi Islam dan programnya terkait kemandirian 

ekonomi masyarakat di Kota Palopo? 

2. Bagaimana peran filantropi islam dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Kota Palopo? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis lembaga filantropi Islam dan programnya terkait 

kemandirian ekonomi masyarakat di Kota Palopo. 

2. Untuk menganalisis peran filantropi Islam dalam membangun ekonomi 

masyarakat di Kota Palopo. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pemahaman tentang pentingnya filantropi Islam dalam mendukung 

perekonomian lokal, khususnya di Kota Palopo. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau rujukan dan 

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang lebih mendukung 

keberlanjutan program-program filantropi Islam, serta peran lembaga-

lembaga zakat dan filantropi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

4. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini  berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya kontribusi filantropi dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini bisa mendorong individu dan kelompok 

untuk lebih aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan filantropis yang 

dapat membantu memperkuat perekonomian lokal. 
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BAB  II 

KAJIAN  PUSTAKA 

A.  Kajian  Penelitian  Terdahulu  yang  Relevan 

Penelitian yang dikaji oleh penulis “Peran Filantropi Islam dalam Aktivitas 

Ekonomi Masyarakat di Kota Palopo” tentunya tidak terlepas dari penelitian 

terdahulu yang dijadikan sebagai acuan referensi penelitian. Adapun penelitian 

tentang Peran Filantropi Islam dalam Aktivitas Ekonomi Masyarakat yang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, antara lain: 

1. Nur Amal Mas, dkk
20

 pada tahun 2022 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Zakat Produktif Terhadap Penanggulangan Kemiskinan Pada 

Program Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di Baznas Kota Palopo”, jenis 

penelitiannya menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Pembinaan Keterampilan SDM secara parsial tidak 

berpengaruh serta tidak signifikan terhadap Penanggulangan Kemiskinan 

sebesar 34,4%. Berdasarkan hasil hipotesis menunjukkan bahwa Modal 

Usaha dan Pembinaan Keterampilan SDM secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Penanggulangan Kemiskinan melalui 

Program Pemberdayaan Ekonomi Mustahik di BAZNAS Kota Palopo 

sebesar 15.4%. Sedangkan sebesar 84,6% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam pelaksanaan penelitian ini. 

                                                             
20

 Amal Nur Mas, Muh. Darwis, and Fasiha Fasiha, “Pengaruh Zakat Produktif 

Terhadap Penanggulangan Kemiskinan Pada Program Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Di 

Baznas Kota Palopo,” Jurnal Ilmiah Universitas Muhammadiyah Buton Volume 8, no. 2 (2022): 

75–84, https://doi.org/10.35326/pencerah.v8i1.1843. 



11 

 

 

 

2. Imron Hadi Tamim pada tahun 2023 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Peran Filantropi dalam Pengentasan Kemiskinan Komunitas Lokal”
21

, jenis 

penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa filantropi yang dilakukan oleh petani jeruk terhadap 

keluarga miskin baik yang berupa karitas maupun pemberdayaan sera 

penyediaan sumber-sumber produksi mempunyai kontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan. 

3. Muhammad Zainuddin pada tahun 2023 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Filantropi Islam dalam Pertumbuhan Ekonomi Umat”
22

, jenis penelitiannya 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa 

ziswaf mampu mengatasi resesi ekonomi umat. Badan amil zakat nasional 

(baznas) berhasil mengumpulkan ziswaf sebesar Rp21,3 triliun pada tahun 

2022, atau meningkat 2,14% dibandingkan tahun 2021 yang mencapai Rp14 

triliun, kelembagaan (baznas) sebagai motor penggerak pertumbuhan 

ekonomi.  

4. Muhammad Faruq, dkk pada tahun 2024 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penguatan Ekonomi Masyarakat Bebasis Filantropi Islam di Lembaga 

Keagamaan”
23

, jenis penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan ekonomi 

                                                             
21

 Imron Hadi Tamim, “Pe.ran Filantropi Dalam Pe.nge.ntasan Ke .miskinan Komunitas 

Lokal,” The. Sociology of Islam 6, no. 1 (2023): 54–78, https://doi.org/10.15642/jsi.2023.6.1.54-78. 
22

 Muhammad Zainudin, “Filantropi Islam Dalam Pe.rtumbuhan E .konomi Umat Me.lalui 

Ziswaf,” Al-Kharaj: Jurnal E .konomi, Ke.uangan & Bisnis Syariah 6, no. 4 (2024): 4089–4101, 

https://doi.org/10.47467/alkharaj.v6i4.860. 
23

 Muhammad Faruq (Unive.rsitas Muhammadiyah Lampung) e.t al., “Pe.nguatan E .konomi 

Masyarakat Be.rbasis Filantropi Islam Di Le.mbaga Ke.agamaan,” Muamalatuna 7, no. 1 (2024): 

41–51, https://doi.org/10.36269/muamalatuna.v7i1.2469. 
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berupa Bantuan Usaha Mikro dan Pemberdayaan Ekonomi Kelompok. 

Program-program tersebut dilaksanakan dengan memanfaatkan dana Zakat, 

Infak, dan Sedekah (ZIS) dari para muzakki. Meskipun terdapat berbagai 

program, namun dari penelitian ini terlihat bahwa program ini masih 

menjadi program utama yang dijalankan, dimana pelaksanaan program-

program lainnya masih kurang optimal. Namun, dari penelitian ini juga 

terlihat bahwa standar hidup mustahik telah meningkat setelah mendapatkan 

bantuan dari program Bantuan Usaha Mikro.  

5. Deden Gandana Madjakusumah dan Udin Saripudin pada tahun 2020 dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengelolaan Dana Lembaga Filantropi Islam 

Dalam Pengembangan Ekonomi Umat”
24

, jenis penelitian ini mengnakan 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana ZISWAF 

dapat dimaksimalkan untuk pengembangan ekonomi umat, namun saat ini 

dana tersebut masih banyak bergerak dalam wilayah kegiatan bakti  sosial, 

bantuan karitas, santunan  anak yatim, pembangunan Madrasah dan lainnya. 

Bahkan cenderung mengabaikan kepentingan umat Islam lainnya seperti, 

bantuan hukum, perlindungan anak, advokasi kebijakan publik, 

pemberdayaan perempuan  dan beberapa agenda penting lainnya,  masih  

kurang mendapatkan support dari pendayahgunaan dana filantropi 

disamping upaya ingin  mengetahui  potensi  filantropi  Islam  dan  

dampaknya bagi pengembangan ekonomi umat, terutama masyarakat miskin 

atau kaum dhuafa. 

                                                             
24

 De.de.n Gandana Madjakusumah and Udin Saripudin, “Pe.nge.lolaan Dana Le.mbaga 

Filantropi Islam Dalam Pe.nge.mbangan E .konomi Umat,” SE.RAMBI: Jurnal E.konomi Manaje.me.n 

Dan Bisnis Islam 2, no. 1 (2020): 41–50, https://doi.org/10.36407/se.rambi.v2i1.151. 
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B. Landasan  Teori 

1. Konsep Distribusi dalam Islam 

a. Definisi Distribusi dalam Islam  

Distribusi berarti penyaluran, pembagian, pengiriman barang dagangan 

atau barang dan jasa kepada konsumen oleh produsen kepada konsumen. Kata 

distribusi disinonimkan dengan kata dulah dalam bahasa Arab. Secara etimologi 

kata dulah berarti terus berputar atau perpindahan sesuatu dari satu tempat ke 

tempat lain. Sedangkan secara terminologi kata dulah berarti suatu proses 

perputaran atau peredaran yang bersifat konstan tanpa ada hambatan. Dalam 

ekonomi Islam, distribusi bukan hanya sekedar aliran barang atau harta, tetapi 

mengandung nilai moral, keadilan, serta tanggung jawab sosial. 

ى  ّ  افَاَۤءَ الل ّٰهُ عَلّٰى رَسُوْلهِ ّ  مَا مِنْ اهَْلِ الْقُرّٰى فَلِل ّٰهِ وَللِرَّسُوْلِ وَلِذِى الْقُرْبّٰٰ وَالْيتَّٰمّٰ
بِيْلِ  كِيِْْ وَابْنِ السَّ اّٰتّٰىكُمُ  ّ  وَمَا ّ  بَ يَْْ الََْغْنِيَاۤءِ مِنْكُمْ  ّ  كَيْ لََ يَكُوْنَ دُوْلةًَ   ّ  وَالْمَسّٰ

ىكُمْ عَنْهُ فاَنْ تَ هُوْاالرَّسُوْلُ فَخُذُوْهُ  ّ  اِنَّ الل ّٰهَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ  ّ  وَات َّقُوا الل ّٰهَ  ّ  وَمَا نَ هّٰ  
Terjemahan: 

“Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan 

Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, 

Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam 

perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-

orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu 

terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” 
25

 (QS. Al-

Hasyr:7) 

 

Dalil di atas menunjukkan bahwa Allah menyuruh manusia untuk 

mendistribusikan kekayaan mereka secara merata. Kekayaan harus dikelola dan 

                                                             
25

 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/59?from=1&to=24, 2025. 
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dibagi-bagikan kepada seluruh masyarakat dan tidak boleh kekayaan itu hanya 

terkonsentrasi peredarannya pada kelompok-kelompok tertentu saja.26 Dalam 

sistem ekonomi Islam faktor-faktor produksi tidak boleh dikuasai oleh segelintir 

orang, namun faktor produksi tersebut harus berada ditangan masyarakat yang 

diwakili atau dike.lola ole.h pe.me.rintah. Ke .kayaan yang hanya te .rpusat pada 

se .ke.lompok te.rte.ntu akan me.nghambat pe .rtumbuhan e.konomi kare.na ke.kayaan 

te.rse.but tidak dimanfaatkan se.bagai modal usaha dan akhirnya tidak be.rke.mbang 

se .hingga me .nimbulkan ke.se.njangan dan tidak adilan dalam masyarakat. 

Prinsip utama dalam konse.p distribusi me.nurut pandangan Islam ialah 

pe .ningkatan dan pe.mbagian bagi hasil ke.kayaan agar sirkulasi ke.kayaan yang ada 

dapat me.limpah de.ngan me.rata dan tidak hanya be .re.dar diantara golongan 

te.rte.ntu saja.27 Adapun pe .nge .rtian distribusi dalam Islam me.nurut para ahli: 

1. Me .nurut Ibn Khaldun
28

 yang me .nde.skripsikan bahwa ke.adilan me.rupakan inti 

dari dime.nsi spiritual e.konomi. Ia be .rpe.ndapat bahwa ke.adilan dalam distribusi 

ke .kayaan adalah kunci untuk me.nciptakan masyarakat yang makmur dan 

se .jahte.ra. Dalam konte.ks e.konomi Islam, ke .adilan diwujudkan me.lalui distribusi 

yang me .rata dan adil. Distribusi yang adil be.rarti bahwa ke.kayaan dibagikan 

be .rdasarkan ke.butuhan dan ke.mampuan masing-masing individu. Distribusi yang 

adil akan me.nciptakan masyarakat yang makmur dan se .jahte.ra, di mana se .tiap 

anggota masyarakat me.miliki ke.se.mpatan yang sama untuk be.rke.mbang. 

                                                             
26

 Zaki Fuad Chalil, Pe.me.rataan Distribusi Ke.kayaan Dalam E .konomiIslam (Jakarta: 

E .rlangga, 2009), 48– 50. 
27

 E.ly Maghfiroh, Te.ori Pe.ngantar E.konomi, (STAIN Ponorogo Pre.ss, 2008), 277. 
28

 Rofiqo Me.ili Mahe.ra, “Analisis Distribusi Ke.kayaan Dalam Pre.spe.ktif E .konomi Islam 

Me.nurut Ibn Kaldun” 2, no. De.ce.mbe.r 2024 (2025): 325–29. 
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2. Me .nurut Mujahidin
29

 yang me .nde.skripsikan bahwa distribusi pe.ndapatan 

dalam Islam adalah pe.nyaluran harta dari individu atau ke.lompok ke.pada yang 

be .rhak de.ngan tujuan me.ncapai ke.se.jahte.raan umum se.suai prinsip Islam. 

Distribusi ini bukan se.kadar pe.mbagian mate.ri, te.tapi juga manife.stasi nilai 

ke .adilan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial. Praktik distribusi pe.ndapatan 

dalam Islam me.rupakan be.ntuk ibadah yang me .nde.katkan diri ke.pada Allah SWT 

dan me.nolak se.gala be.ntuk manipulasi atau ke .tidakadilan e.konomi. 

3. Me .nurut Latif Mahmudi e.t al
30

  yang me .nde.skripsikan bahwa distribusi dalam 

e .konomi Islam be.rakar pada konse.p tauhid (ke.pe.milikan Allah SWT atas se .gala 

se .suatu), khilafah (tanggung jawab manusia se.bagai pe.nge .lola ke.kayaan), dan 

maslahah (ke.maslahatan umat). Distribusi ke .kayaan harus dilakukan se .cara adil 

dan me.rata untuk me.nciptakan ke.adilan sosial dan ke .se.jahte.raan be.rsama. 

Instrume .n utama distribusi adalah zakat, wakaf, dan siste.m pe.rbankan syariah 

yang be .rfungsi se .bagai me.kanisme. re.distribusi untuk me.ngurangi ke .se .njangan 

e .konomi. Ke .adilan distributif ini me.rupakan manife.stasi sifat Allah yang adil dan 

me.nuntut pe.ran aktif pe.me.rintah dan masyarakat dalam me.wujudkannya. 

4. Me .nurut Asy’ari Akbar dan Hari Winarsa
31

 yang me .nde.skripsikan bahwa 

distribusi ke.kayaan dalam e.konomi Islam tidak hanya be .rsifat mate.rial te.tapi juga 

me.ngandung dime .nsi spiritual dan e.tis yang be .rlandaskan ajaran Al-Qur’an. 

Distribusi ini be.rtujuan untuk me.ncapai ke .se.taraan, ke.adilan, dan me.ngurangi 

                                                             
29

 De.ry Ariswanto e.t al., “Konse.p E .tika Dalam Ke.giatan Distribusi Me.nurut Pe.rspe.ktif 

E .konomi Islam” 3, no. 1 (2025). 
30

 Anggi Luthfiah Pane. e.t al., “Ke.adilan Distributif Dalam Pe.rspe.ktif E .konomi Islam : 

Implikasi Filosofis Dan Praktis” 2, no. Sugiarto 2015 (2025). 
31

 Hari Winarsa Muh Asy’ari Akbar, “Analisis Distribusi Ke .kayaan dalam Pe .rspe.ktif 

E .konomi Islam,” 1 Mare.t 2, no. 2 (2024): 27. 
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ke .timpangan e .konomi me.lalui instrume.n se .pe.rti zakat, infak, se.de.kah, dan wakaf. 

Me .kanisme. distribusi dalam Islam dibagi me.njadi me.kanisme. e .konomi (inve.stasi 

halal, distribusi ke.kayaan) dan non-e .konomi (zakat, se.de.kah) de.ngan pe .ran 

pe .nting pe .me.rintah dalam tata ke.lola distribusi agar se .suai prinsip syariah dan 

me.ndukung stabilitas sosial. 

 Pe .rbe.daan pe.rspe.ktif dalam me.maknai filantropi Islam se.tidaknya 

me.miliki konse.kue.nsi te.rhadap ge.rakan filantropi itu se.ndiri, baik dilihat dari 

pe .rspe.ktif hukum Islam (fiqh), hukum positif, dan aspe.k ke.le.mbagaannya.32 

Tradisi filantropi Islam (ke.de.rmawanan) se .tidaknya bisa dipahami de.ngan dua 

cara yakni: pe .rtama, ke.de.rmawanan yang be .rsifat wajib bagi se.luruh kaum 

muslim untuk me.mbayarkannya, yaitu zakat. Ke .dua, ke.de.rmawanan yang tidak 

be .rsifat wajib atau se.ke.dar anjuran dalam pe.mbayarannya, yakni me .lakukan 

infak, shadaqah dan wakaf.33 

b. Prinsip Distribusi 

Distribusi dalam perspektif ekonomi Islam bukan hanya dimaknai sebagai 

proses penyaluran harta atau kekayaan dari satu pihak ke pihak lain, melainkan 

mengandung nilai moral, sosial, dan spiritual.  

Prinsip utama distribusi dalam Islam adalah memastikan bahwa kekayaan 

tidak hanya beredar di kalangan orang kaya, tetapi juga sampai kepada pihak-

pihak yang berhak, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an (QS. Al-Hasyr: 7). 

Ayat tersebut menekankan pentingnya agar kekayaan tidak terakumulasi pada 

                                                             
32

 Latie.f, Politik, hlm. 15 
33

 Latie.f, Me.layani. hlm. 52 
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kelompok tertentu, melainkan tersebar merata sehingga tercipta keadilan sosial 

dan kesejahteraan bersama. 

Ole .h kare.na itu, te.rdapat be.be.rapa prinsip distribusi se.bagai be.rikut:  

1) Larangan riba dan gharar 

 Prinsip distribusi Islam juga me.nolak praktik riba (bunga) dan gharar 

(ke .tidakpastian) dalam transaksi e.konomi kare.na ke.duanya dapat 

me.nye .babkan ke.tidakadilan dan e.ksploitasi. Larangan ini be.rtujuan agar 

distribusi ke.kayaan tidak me.nimbulkan ke .rugian bagi salah satu pihak dan 

te.rcipta transaksi yang transparan, adi, se.rta pe.nuh ke.pastian, se.hingga tidak 

ada pihak yang dirugikan se .cara siste.matis.
34

 

2) Prinsip pe .rputaran ke.kayaan dan ke.adilan distribusi  

Abdul Manan
35

 me.nggolongkan distribusi me.njadi distribusi ke.kayaan 

dan distribusi pe.ndapatan. Prinsip utama distribusi dalam Islam adalah agar 

ke .kayaan be .re.dar se.cara me.rata dan tidak te.rkonse.ntrasi di tangan se .ge.lintir 

orang, se .hingga te .rcipta ke.adilan sosial, ke .se.jahte.raan umum, me.nce.gah 

te.rjadinya ke .timpangan sosial, dan me.mastikan se.tiap individu me.ndapat 

pe .luang e .konomi. Islam me.ne.kankan bahwa distribusi pe .ndapatan dan 

ke .kayaan harus me .mpe.rhatikan aspe.k moral dan sosial, se.rta me.nghindari 

praktik manipulasi, korupsi, dan spe.kulasi yang me .rusak.  

3) Prinsip ke .se.imbangan, ke.adilan, dan ke.se.lamatan 

                                                             
34

 Jurnal Se.rambi, He.lda Rostiani, and Rahmawati Muin, “Distribusi Dalam E .konomi 

Islam : Prinsip , Tujuan , Dan Konse.p Khilafah Dan Amanah Dalam Pra-Produksi” 8, no. 1 (2025): 

1105–12. 
35

 Ariswanto e.t al., “Konse.p E .tika Dalam Ke.giatan Distribusi Me.nurut Pe.rspe.ktif 

E .konomi Islam.” 
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E .konomi Islam be .rlandaskan pada prinsip ke .se.imbangan (tawazun). 

Distribusi dalam Islam sangat me.njaga ke.se.imbangan antara ke .pe.ntingan 

individu dan masyarakat. Pada dasarnya Islam tidak me.nghapus ke .pe.milikan 

pribadi, namun me.ngatur agar pe.milik harta juga pe.duli te.rhadap 

ke .se.jahte.raan umum. Prinsip se.lanjutnya ke.adilan (‘adl), yaitu distribusi 

harus dilakukan se.cara adil dan proporsional. Hal ini me.nunjukkan bahwa 

pe .mbe.rian ke.pada orang yang be .rhak didasarkan se.suai ke.butuhan dan 

ke .mampuan masing-masing, tidak be.rle.bihan dan tidak kurang. Lalu prinsip 

ke .se.lamatan (salamat) yang me .njaga agar tidak ada pihak yang dirugikan 

dalam prose.s distribusi, se.rta me.nghindari bahaya yang dapat timbul akibat 

distribusi yang tidak te.pat. 

Prinsip-prinsip ini me .njadi landasan dalam pe.nge.lolaan dan 

distribusi sumbe.r daya agar tidak te.rjadi pe.numpukan ke.kayaan pada satu 

pihak dan me.mastikan ke.se.jahte.raan se.luruh masyarakat. Distribusi ke.kayaan 

harus dilakukan se.cara adil dan proporsional, me.nghindari e.ksploitasi dan 

ke .timpangan sosial.
36

 

4) Larangan me .numpuk harta  

Pe .numpukan harta dapat me.le.mahkan daya be .li masyarakat dan 

me.nghambat me.kanisme. pasar, kare.na harta tidak te.rse.bar di masyarakat.37 

Dalam Islan dilarang praktik ihtikar, yaitu tindakan me .nahan atau me.nimbun 

ke .kayaan untuk me.mpe.rkaya diri dan me.nghalangi distribusi yang adil 

                                                             
36

 Azkiya Fantasyiru Fadhila e.t al., “Prinsip – Prinsip E .konomi Islam Dalam Pe.rspe.tif 

IPTE.KS,” 2025. 
37

Ruslan Abdul Ghafur Noor, Konse.p Distribusi dalam E .konomi Islam dan Format 

Ke.adilan E .konomi di Indone.sia, (Yogyakarta: Pustaka Pe.lajar, 2013), 76. 
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ke .pada masyarakat luas. Islam sangat me.ngajurkan pe.rputaran harta agar 

ke .kayaan dapat dirasakan ole.h se.luruh lapisan masyarakat. 

5) Prinsip tauhid, khilafah, dan maslahah 

Prinsip distribusi dalam e.konomi Islam be .rakar pada konse.p tauhid 

(Allah se .bagai pe.milik se.gala se .suatu), khilafah (manusia se.bagai pe.nge .lola 

ke .kayaan), dan maslahah (ke .maslahatan umat). Ke .adilan distributif me.nuntut 

pe .mbagian ke.kayaan se .cara adil dan me.rata untuk me.ncapai ke.se.jahte.raan 

sosial. Imple.me.ntasi praktis prinsip ini dilakukan me.lalui instrume.n se.pe.rti 

zakat, wakaf, dan siste.m pe.rbankan syariah yang be .rfungsi se .bagai 

me.kanisme. re.distribusi untuk me.ngurangi ke .se.njangan e .konomi. Pe .ran aktif 

pe .me.rintah dan masyarakat sangat pe .nting untuk me.wujudkan siste.m 

e .konomi yang be .rke.adilan dan be.rke.lanjutan.
38

 

6) Prinsip solidaritas dan Ke .be.rsamaan (Ta’awun) 

Prinsip solidaritas dan Ke .be.rsamaan atau tsa’awun diartikan se.bagai 

sikap saling me.ndukung, be .ke.rja sama, dan me.mbantu se.sama dalam 

ke .baikan dan untuk me.ncapai ke.se.jate.raan be.rsama. Prinsip solidaritas dan 

ke .be.rsamaan me.njadi salah satu nilai fundame.ntal dalam me.nge .lola harta dan 

distribusi ke.kayaan.  

Prinsip ini me .ndorong umat muslim  untuk saling tolong me .nolong 

dalam ke.baikan guna me.ngurangi ke .se .njangan sosial dan me.mpe.rkuat 

                                                             
38

 Pane. e.t al., “Ke.adilan Distributif Dalam Pe.rspe.ktif E .konomi Islam : Implikasi Filosofis 

Dan Praktis.” 
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solidaritas sosial se.rta ukhuwah. Harta bukan hanya se .ke .dar milik individu, 

te.tapi me.ngandung hak orang lain didalamnya.
39

 

c. Instrumen Distribusi dalam Ekonomi Islam 

Dalam Islam, distribusi bukan hanya se .ke .dar me.mindahkan barag atau 

jasa, te.tapi be.rtujuan untuk me.nciptakan ke.adilan sosial, pe.me.rataan 

ke .se.jahte.raan, dan me.njaga harmoni sosial. Instrume.n distribusi adalah sarana 

atau me.kanisme. yang digunakan untuk me .ngalirkan ke.kayaat atau harta dari 

pihak yang mampu ke .pada pihak yang me .mbutuhkan. Me.nurut pe.ne.litian 

Alyawati Putri Kurniasih Zabur dkk
40

 instrume.n distribusi utama dalam e.konomi 

Islam me.liputi zakat, wakaf, infak, se.de.kah, dan waris. Instrume .n ini be.rfungsi 

untuk me.nciptakan ke.adilan sosial dan me .ngurangi ke.se.njangan e.konomi de.ngan 

me.mastikan ke.kayaan tidak te.rkonse.ntrasi pada se.ge .lintir orang.  

Zakat se .bagai ke .wajiban agama be.rpe.ran pe.nting dalam pe.me.rataan 

pe .ndapatan dan pe.nge .ntasan ke.miskinan, se .dangkan wakaf be.rpe.ran se .bagai 

inve .stasi sosial be.rke.lanjutan. Infak dan se.de.kah me.rupakan be.ntuk 

ke .de.rmawanan yang me .mpe.rkuat solidaritas sosial. Islam juga me.mbe.rikan 

batasan dalam pe.mbagian ke.kayaan agar tidak me.nimbulkan ke.sulitan e.konomi 

bagi orang lain. 

1) Zakat 

Zakat se.cara bahasa be.rarti tumbuh, be.rtambah, be.rsih, dan baik. 

Se .dangkan se.cara istilah fiqh zakat adalah kadar harta te.rte.ntu yang diwajibkan 

                                                             
39

 Muhammad Nashir, “Prinsip Solidaritas Sosial dalam Pe.rspe.ktif E.konomi Islam”, 

Jurnal Al-Muzara’ah UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
40

 Alyawati Putri e.t al., “Instrume.n Distribusi Dalam E .konomi Islam Dihasilkan Oke.h 

Umat Islam Tidak Me.ngandung Unusr-Unsur Yang Haram , Tidak Yang Diukur Be.rdasarkan 

Jumlah Harta Yang Dimiliki , Te.tapi Juga Me.ncakup” 3, no. 1 (2024): 80–87. 
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Allah untuk dibe .rikan ke .pada orang-orang yang be .rhak me.ne.rimanya.41
 Hakikat 

ke .wajiban zakat bagi umat muslim yang me.miliki ke.le.bihan harta me.njadi strate.gi 

yang e .fe.ktif untuk me.mbantu me.ningkatkan ke.se.jahte.raan orang miskin.  

Dalam ajaran Islam dite.tapkan aturan me.nge .nai pe.rsyaratan te.ntang harta 

yang wajib dike .luarkan zakatnya yaitu ke .pe.milikan se.cara se.mpurna, ase.t 

produktif, te.lah me.ncapai nisab, ase.t surplus non ke.butuhan prime.r, tidak 

me.miliki utang, se .rta ke.pe.milikan satu tahun pe.nuh. Adapun harta yang te .lah 

dike.luarkan untuk zakat tidak dapat ditarik ke .mbali atau dimanfaatkan de.ngan 

cara apapun. Kare .na harta yang te .lah di zakatkan akan disalurkan ke.pada de.lapan 

golongan yang be .rhak me.ne.rimanya yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, hamba 

sahaya, orang yang be .rutang, orang yang be .rjuang di jalan Allah, dan orang yang 

se .dang me.lakukan pe.rjalanan jauh. Instrume.n zakat me.miliki urge .nsi yang cukup 

dominan dalam me.ngge .rakkan pe.re .konomian masyarakat. Se .hingga 

me.mbutuhkan ke.se.riusan dan profe.sionalitas dalam me.nge .lola dana zakat. 

Me .lalui pe.nge.lolaan dana zakat yang baik dan te.rorganisir dapat me.nurunkan 

angka ke .miskinan, pe.luang ke .rja yang se .makin te.rbuka kare.na be.rke.mbangnya 

usaha produktif dari dana zakat te.rse.but.
42

 

Dalam se.jumlah ayat al-Quran me.nye .butkan ada de.lapan golongan yang 

be .rhak me.ne.rima zakat fitrah, yaitu dalam QS. At-Taubah ayat 60 dise .butkan: 

                                                             
41

Yusuf Qardawi, Fiqhuz Zakat, dite.rje.mahkan ole.h Salman Harun e.t.al. dalam 

“HukumZakat”,(Bogor: Pustaka Lite.ra AntarNusa, 1996), 34. 
42

 Muhammad Alwi et al., “Digitalisasi Pengelolaan Dana Zakat Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Umat,” J-Alif : Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah Dan Budaya Islam 8, no. 2 

(2023): 118, https://doi.org/10.35329/jalif.v8i1.3834. 
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هَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُ لُوْبُ هُمْ وَفِِ    مِلِيَْْ عَلَي ْ كِيِْْ وَالْعّٰ اَ الصَّدَقّٰتُ للِْفُقَراَءِۤ وَالْمَسّٰ انََّّ
بِيْلِ  وَالل ّٰهُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ّ  فَريِْضَةً مِّنَ الل ّٰهِ  ّ  الرِّقَابِ وَالْغّٰرمِِيَْْ وَفِْ سَبِيْلِ الل ّٰهِ وَابْنِ السَّ  

Te.rje.mahan: 

“Se .sungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), 

untuk (me.me.rde.kakan) para hamba sahaya, untuk (me .mbe.baskan) orang-

orang yang be .rutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang se .dang 

dalam pe.rjalanan (yang me .me.rlukan pe.rtolongan), se .bagai ke.wajiban dari 

Allah. Allah Maha Me.nge .tahui lagi Maha Bijaksana.”
43

 (QS. At-Taubah: 

60). 

Dalil di atas me.nunjukkan bahwa prinsip umum filantropi Islam adalah 

“se .tiap ke.baikan me .rupakan se.de.kah”.44 

Se .mangat filantropi dalam Islam dapat dibuktikan dalam wujud 

pe .laksanaan zakat, infak, se.de.kah, hadiah dan se.bagainya. Artinya, filantropi 

Islam dalam makna yang le .bih luas yakni untuk me.mahami ke.baikan yang 

kadangkala tanpa pe.rlu me.nge.nal budaya, rasa, sosial, atau bahkan agama disaat 

se .se.orang ingin me.lakukan ke.baikan di manapun dan kapanpun ia be.rada.  

2) Infaq dan Se .de.kah 

Infaq be .rasal dari kata anfaqu-yunfiqu artinya me.mbe.lanjakan atau 

me.nge .luarkan harta. Dalam istilah syariat, infaq yaitu me .nge .luarkan se.bagian 

harta atau pe.nghasilan untuk ke.pe.ntingan yang dipe .rintahkan agama, te.tapi tidak 

ada batasan te.rte.ntu dan tidak te.rikat syarat nisab dan haul.  

Se .de.kah be.rasal dari kata sidq artinya be.nar atau jujur. Se.cara syariat 

se .de.kah be.rarti se.gala be.ntuk pe.mbe.rian sukare.la yang dilakukan kare.na Allah 
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dan le.bih luas lagi dari infaq. Pada dasarnya Infaq dan se .de.kah adalah sama-sama 

amalan be.rupa pe .mbe.rian yang sifatnya sunnah, be.bas dan sukare.la bagi se .tiap 

orang yang ingin me .lakukan ke.baikan de.ngan hartanya ke .pada se.sama.  

Distribusi infaq dan se.de.kah pada dasarnya sama de.ngan distribusi zakat 

yaitu me.nyangkut de .lapan golongan dia atas, namun se.de.kah le.bih diprioritaskan 

ke .pada kalangan yang le .bih me.mbutuhkan dan kalangan yang le .bih de.kat ke.pada 

Allah.45 Ole .h kare.na itu, infaq dan se.de .kah juga be .rpe.ran pe.nting dalam 

me.numbuhkan rasa solidaritas sosial, me.ngurangi ke .miskinan, se.rta me.nciptakan 

ke .se.jahte.raan masyarakat. 

3) Wakaf 

Wakaf be.rasar dari bahasa Arab waqafa yang artinya me.nahan atau 

be .rhe.nti. Me.nurut Imam Nawawi, Wakaf adalah me.nahan harta hak milik atau 

suatu suatu be.nda yang dise .de.kahkan manfaatnya te .tapi bukan untuk dirinya 

me.lainkan ke.pada ke.pe.ntingan umum atau ke .baikan, se.me.ntara be.nda itu te.tap 

ada padanya dan digunakan manfaatnya untuk ke.baikan dan me.nde.katkan 

dirike.pada Allah.46 Wakaf be .rbe.da de.ngan se.de.kah biasa, jika se.de.kah bisa 

umumnya langsung habis, se .dangkan wakaf me.nahan harta pooknya supaya 

manfaatnya dapat te.rus be.rke.lanjutan. 

2. Konsep Kesejahteraan Sosial  

a. Definisi Kesejahteraan Sosial 

Ke .se .jahte.raan sosial me.rupakan suatu kondisi dimana te.rpe.nuhinya ke .butuhan 

dasar manusia baik se.cara mate.ril maupun non-mate.ril, se.hingga te .rcipta 
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ke .hidupan yang layak, adil, dan be.rmartabat. Be .be.rapa ahli me.nde.finisikan 

ke .se.he.jahte.aran sosial se.bagai be.rikut: 

1. Me .nurut Midgle .y
47

 ke.se.jahte.raan sosial adalah upaya te .rorganisasi untuk 

me.ningkatkan kondisi hidup masyarakata me.lalui pe.mbe.rian akse.s te.rhadap 

sumbe .r daya, pe .layanan sosial, dan pe .luang e .konomi yang be .rtujuan 

me.nciptakan ke.adilan sosial se.rta me.ngurangi ke .se.njangan. 

2. Me .nurut Suharto
48

 ke .se.jahte.raan sosial be .rtujuan untuk me.ngurangi 

ke .miskinan, me.ningkatkan taraf hidup, se .rta me.mpe.rkuat solidaritas sosial. 

Dalam ke.rangka Islam, ke .se.jahte.raan sosial tidak hanya diukur dari 

te.rpe.nuhinya ke .bituhan mate.ril, akan te.tapi juga dapat diukur dari te.rcapainya 

ke .te.nagan spiritual, dan ke.harmonisan sosial. 

3. Harsuko Riniwati
49

 me.nje.laskan ke.se.jahte.raan sosial se.bagai se.buah siste.m 

yang dirancang untuk me.mbantu masyarakat untuk me.ncapai kualitas hidup 

yang layak, baik me.lalui bantuan langsung maupun program pe .mbe.rdayaan 

agar masyarakat me.miliki ke.mandirian e.konomi dan sosial. 

b. Prinsip Kesejahteraan Sosial dalam Islam 

Me .nurut Siddiqi
50

, konse.p ke.se.jahte.raan sosial dalam Islam be.rkaitan e.rat 

de .ngan tujuan syariah (maqashid al-shariah) yang me .ncakup: 

1. Me .njaga Agama (hifz ad-din) 

2. Me .jaga Jiwa (hifz an-nafs) 
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3. Me .njaga Akal (hifz al’aql) 

4. Me .njaga Ke .turunan (hifz an-nasl) 

5. Me .njaga Harta (hifz al-mal) 

Dalam konte.ks Islam, Instrume .n ZISWAF (Zakat, Infaq, Se .de.kah, Wakaf) 

digunakan se .bagai me.kanisme. untuk me.njaga dan me.ndistribusikan harta (hifz al-

mal), se.hingga te .rcipta ke.adilan sosial dan ke .se.jahte.raan be.rsama. 

c. Peran ZISWAF dalam Mewujudkan Kesejahteraan Sosial  

Dalam Islam, zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) merupakan 

instrumen penting dalam distribusi kekayaan yang tidak hanya bersifat ibadah, 

tetapi juga memiliki fungsi dalam sosial-ekonomi. Dalam hal ini, ZISWAF dapat 

berperan sebagai mekanisme pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan, 

serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

1. Zakat 

Zakat be.rfungsi se .bagai instrume.n re.distribusi ke.kayaan yang me .miliki 

tujuan me.mbantu mustahik. Pada saat zakat disalurkan dalam be.ntuk produktif, 

se .pe.rti modal usaha, alat usaha, dan pe .latihan ke.wirausahaan, maka akan 

be .rdampak pada pe.mbe.rdayaan e .konomi se .hingga dapat me .ningkatkan 

pe .ndapatan bagi mustahik.
51

 

2. Infaq  

Infaq dapat diartikan sebagai tindakan mengeluarkan sebagian harta yang 

dimiliki untuk kebaikan di jalan Allah, tanpa adanya ketentuan jumlah tertentu 

maupun syarat khusus seperti nisab dan haul yang berlaku pada zakat. Dalam 
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praktiknya, infaq dapat dilakukan kapan saja sesuai dengan kemampuan dan 

keikhlasan seseorang, sehingga sifatnya lebih fleksibel dibandingkan dengan 

zakat. 

Secara sosial, infaq memiliki peran penting dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat karena bertujuan memperkuat rasa solidaritas dan 

kepedulian terhadap sesama. Melalui infaq, distribusi kekayaan di masyarakat 

dapat berlangsung lebih merata, sehingga dapat membantu meringankan beban 

kelompok yang kurang mampu sekaligus mendukung terwujudnya keadilan 

sosial. Dalam konteks pembangunan ekonomi umat, infaq juga berkontribusi 

sebagai sumber dana potensial untuk mendukung berbagai program 

pemberdayaan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.
52

  

3. Sedekah  

Se .de.kah me.rupakan instrume.n yang e .fe .ktif dalam me.mpe.rkuat hubungan 

sosial (ukhuwah), me .ningkatkan rasa e .mpati, dan me.ngurangi ke .ce.mburuan 

sosial. Se .de.kah juga dapat me.ndorong masyarakat untuk le.bih pe.duli te.rhadap 

lingkungan se .kitar dan me.mbangun iklim yang harmonis.
53

 Se .de.kah me.miliki 

sifat yang le .bih fle.ksibe.l, kare.na pe.ne.rima se.de.kah tidak te.rbatas, bahkan dapat 

dibe.rikan ke.pada siapa saja yang me .mbutuhkan tidak hanya golongan te .rte.ntu 

saja. 

4. Wakaf 
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Me .nurut Cizakca
54

 dan Kahf
55

, wakaf me.rupakan salah satu instrume.n yang 

me.miliki pote.nsi luar biasa dalam pe.mbiayaan jangka panjang. Wakaf produktif, 

se .pe.rti tanah pe.rtanian ataupun prope.rti yang hasil se.wanya digunakan bagi 

ke .se.jahte.raan masyarakat dapat me.ndukung te .rciptany sumbe .r pe.ndanaan yang 

be .rke.lanjutan yang be .rdampak pada be.rkurangnya ke .se .njangan sosial. 

Chapra
56

 me.nje.laskan bahwa ZISWAF tidak hanya be .rsifat untuk 

me.mbantu se.me.ntara, te.tapi se.bagai uaya siste .mik untuk me.ndorong ke .mandirian 

dan transformasi sosial, dimana yang awalnya pe .ne.rima manfaat (mustahik) dapat 

be .rubah pe.ran me.njadi pe .mbe.ri manfaat (muzakki), se.hingga dapat te.rcipta siklus 

ke .se.jahte.raan sosial yang be .rke.lanjutan. 

3. Konsep Pemberdayaan Masyarakat (Empowement Theory) 

a. Definisi Pemberdayaan Masyarakat 

Pe .mbe.rdayaan masyarakat (community e .mpowe.rme.nt) me.rupakan suatu 

prose .s untuk me.ningkatkan kapasitas, pote .nsi, se.rta ke.mandirian masyarakat agar 

mampu me.me.nuhi ke.butuhan hidup se.rta me.nge.lola sumbe.r daya yang dimiliki 

se .cara mandiri. Dalam Islam, pe.mbe.rdayaan masyarakat bukan hanya ditujukan 

untuk ke .se.jahte.raan mate.rial saja, te.tapi juga me .ncakup ke.se.jahte.raan spiritual, 

moral, dan sosial. Islam me.ne.kankan pe.ntingnya me .mbe.rdayakan umat agar agar 

me.njadi ummatan wasathan (umat yang se .imbang), yaitu tidak be .rgantung pada 
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orang lain. Se .lain itu, juga mampu be.rkontribusi pada ke.se.jahte.raan sosial
57

. 

Adapun de .finisi pe.mbe.rdayaan masyarakat me.nurut para ahli yaitu: 

1. Me .nurut Sumodiningrat
58

 pe .mbe.rdayaan masyarakat adalah upaya te .re.ncana 

yang be .rtujuan untuk me.mpe.rkuat posisi masyarakat agar le .bih mandiri 

dalam aspe.k e.konomi, sosial, dan politik, se.hingga dapat me.ningkatkan 

kualitas hidup se.cara me.nye .luruh. 

2. Me .nurut Sutaryo
59

 me .nyatakan bahwa pe.mbe .rdayaan masyarakat me.rupakan 

strate.gi pe.mbangunan yang be .rbasis partisipasi de.ngan me .ngutamakan 

pe .ningkatan kapasitas individu dan ke.lompok agar mampu me.ningkatkan 

taraf hidupnya tanpa ke.te.rgantungan pada pihak luar. 

3. Me .nurut Irawan
60

, pe .mbe.rdayaan masyarakat tidak hanya se .ke.dar 

me.mbe.rikan bantuan mate.rial, te.tapi juga me .libatkan prose.s e.dukasi, 

pe .ndampingan, se.rta pe.mbinaan se.cara be.rke .lanjutan. Masyarakat diharapkan 

me.miliki ke.sadaran se.cara mandiri untuk be.rubah dan me.miliki ke.be.ranian 

untuk me.ngambil ke.putusan se.rta risiko dalam me.nge.lola usaha atau ke.giatan 

e .konomi me.re.ka. 

b. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
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Dalam melaksanakan program pemberdayaan, penting untuk tetap berpegang 

pada nilai-nilai dasar pemberdayaan. Prinsip ini harus dijalankan tanpa 

membedakan sasaran, apakah menyasar individu, kelompok, atau komunitas. 

Terdapat lima prinsip utama pemberdayaan masyarakat,
61

 yaitu: 

1. Kesetaraan 

Kesetaraan bermakna bahwa setiap anggota masyarakat memiliki posisi 

yang sama dengan lembaga maupun para pemangku kepentingan dalam proses 

pembangunan. Prinsip ini menekankan posisi sejajar dan sederajat, di mana 

setiap pihak dapat berbagi pengalaman, pengetahuan, serta keterampilan secara 

timbal balik, sambil saling menghargai dan belajar bersama. 

2. Partisipatif 

Partisipatif merupakan keterlibatan mental atau emosional individu 

maupun kelompok yang mendorong mereka untuk bergerak bersama dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan, serta turut memikul tanggung jawab atas 

proses dan hasil yang dicapai. 

3.  Swadaya 

Prinsip swadaya menekankan pentingnya mengoptimalkan kemampuan 

masyarakat serta pemanfaatan sumber daya lokal dalam proses pembangunan. 

Masyarakat sejatinya memiliki potensi berupa pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman, serta pemahaman terhadap permasalahan dan kondisi 

lingkungannya. Potensi ini menjadi modal utama bagi masyarakat untuk 

bekerja mandiri dalam mencari solusi atas berbagai persoalan yang dihadapi. 
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Dengan adanya kemauan, tenaga, dan nilai budaya yang telah melekat, 

masyarakat memiliki kekuatan internal yang dapat dijadikan dasar 

pemberdayaan. Oleh karena itu, dukungan eksternal dari pihak lain, khususnya 

dalam bentuk materi, hanya bersifat sebagai pelengkap dan bukan menjadi 

prioritas utama. 

4. Berkelanjutan 

Kegiatan pemberdayaan dirancang agar dapat berkelanjutan. Pada tahap 

awal, pendamping biasanya memegang peranan yang lebih dominan 

dibandingkan masyarakat. Namun, seiring waktu, peran pendamping secara 

bertahap berkurang bahkan dapat dihilangkan sama sekali, karena masyarakat 

telah memiliki kemampuan untuk mengelola kegiatan secara mandiri. 

5. Akutanbilitas 

Akuntabilitas merupakan prinsip penting dalam pemberdayaan yang 

berkaitan dengan pertanggungjawaban atas kepercayaan yang diberikan. Jika 

responsibilitas dimaknai sebagai kewajiban untuk bertanggung jawab, maka 

akuntabilitas lebih menekankan pada bentuk pertanggungjawaban nyata yang 

harus dicapai.  

Dalam praktiknya, seorang fasilitator pemberdayaan perlu menunjukkan 

sikap akuntabel melalui beberapa aspek, yaitu: akuntabilitas dalam hubungan, 

orientasi pada hasil, penyusunan laporan, penerimaan konsekuensi, serta upaya 

perbaikan kinerja. Secara umum, akuntabilitas memiliki tiga fungsi utama, 

yaitu:  

1) Menyediakan kontrol demokratis 
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2) Mencegah korupsi dan penyalahgunaan wewenang 

3) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas melalui proses pembelajaran. 

a. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 

Me .nurut Suharto
62

 se .tidaknya te .rdapat e .mpat tahapan pe.mbe.rdayaan 

masyarakat, se.bagai be.rikut:  

1. Tahap Pe.nyadaran (Awarne.ss Building) 

Me .mbangun ke .sadaran masyarakat te.rhadap pote.nsi dan masalah yang 

dihadapi, se.rta pe.ntingnya be .rpe.ran aktif dalam me.ngatasi masalah te.rse.but. 

2. Tahap Pe.nguatan Kapasitas (Capacity Building) 

Me .mbe.rikan pe.latihan ke.te.rampilan, pe.mbinaan usaha, pe.ndampingan 

te.knis, dan pe .nge.tahuan manaje.rial agar masyarakat siap me .njalankan 

usahanya se .cara mandiri. 

3. Tahap Pe.laksanaan (Imple.me.ntation) 

Masyarakat mulai me.ngimple.me.ntasikan ke .te.rampilan dan ke.mampuan 

yang te .lah dipe.role.h me.lalui ke .giatan produktif maupun usaha e.konomi. 

4. Tahapan Pe.nguasaan (Control and Inde.pe.nde .nce.) 

Masyarakat mampu me.ngontrol dan me.nge .lola se.luruh prose.s usaha atau 

program yang tidak ke .te.rgantungan pada pihak luar. 

a. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat 

Me .nurut Kartasasmita
63

, ke .be.rhasilan pe.mbe.rdayaan masyarakat dapat 

dilihat be.rdasarkan dari be.be.rapa indikator, se .bagai be.rikut: 
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1. Pe .ningkatan Pe.ndapatan dan Taraf Hidup 

Masyarakat mampu me.me.nuhi ke.butuhan e .konomi se.cara mandiri dan 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan ke.luarga. 

2. Ke .mandirian Usaha  

Masyarakat me.miliki usaha produktif yang be .rjalan se.cara be.rke.lanjutan 

tanpa bantuan modal te.rus-me .ne.rus. 

3. Ke .mampuan Me.ngambil Ke .putusan 

Masyarakat me.miliki ke.be.ranian dan ke .mampuan untuk me.re.ncanakan, 

me.laksanakan, se.rta me.nge .valuasi usaha atau programnya se .ndiri. 

4. Pe .nguatan Jaringan Sosial  

Me .ningkatnya rasa solidaritas dan jaringan ke .rjasama antar anggota 

masyarakat. 

5. Transformasi Pe.ran  

Masyarakat yang se .be.lumnya se .bagai pe .ne.rima manfaat (Mustahik) 

be .rubah me.njadi pe.mbe.ri manfaat (Muzakkir) yang dapat me.nunjukkan 

ke .be.rhasilan dalam aspe.k sosial dan spiritual.  

5. Konsep Kemandirian Ekonomi Masyarakat  

a. Definisi Kemandirian Ekonomi  

Kata ke .mandirian be.rasal dari “Autonomy” artinya se .suatu yang mandiri 

atau be.rdiri se.ndiri de .ngan ke.be.ranian dalam me.laksanakan ke.wajiban untuk 

me.me.nuhi ke.butuhan hidupnya. Ke .mandirian e.konomi adalah prose .s 

pe .mbe.rdayaan yang me .mbe.rikan ke.kuasaan ke .pada pihak yang le .mah agar 

mampu me.nge .lola sumbe.r daya e .konomi se.cara mandiri dan me.ngurangi 



33 

 

 

 

ke .te.rgantungan te.rhadap pihak lain.
64

 Adapun de.finisi ke.mandirian e.konomi 

me.nurut para ahli: 

1. Me .nurut Rima Fitriane .sti dan Muhtadi
65

 yang me .nde.skripsikan bahwa 

ke .mandirian (se .lf-re.liance.) adalah ke.mampuan masyarakat untuk me .nge.lola 

sumbe .r daya yang dimiliki se .cara mandiri, te.rmasuk me.nge .lola waktu, 

be .rpikir mandiri, me.ngambil risiko, dan me.me.cahkan masalah. Ke .mandirian 

ini pe.nting dalam pe.mbe.rdayaan masyarakat agar me.re .ka mampu 

me.ngide .ntifikasi dan me.manfaatkan sumbe .r daya lokal se .cara optimal untuk 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan. 

2. Me .nurut Nurul
66

 dalam pe.ne.litian te.rkait strate.gi ke .mandirian masyarakat 

miskin me.ne.gaskan bahwa ke.mandirian ditandai de.ngan pe .rubahan pe.rilaku 

pe .se.rta program sosial yang me .nunjukkan se.mangat untuk be.rke.mbang, 

motivasi mandiri tanpa be.rgantung pada bantuan, se.rta ke.mampuan 

me.ngatasi hambatan se.cara kole.ktif. Ke .mandirian ini me.njadi indikator 

ke .be.rhasilan pe.nge .ntasan ke.miskinan di dae.rah te.rse.but. 

3. Me .nurut Nurhaida Situmorang
67

 yang me .nde .finisikan ke.mandirian se.bagai 

sikap yang me .mungkinkan se .se.orang atau masyarakat untuk be.rtindak be .bas, 
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me.lakukan se.suatu atas dorongan diri se.ndiri untuk ke.butuhan se.ndiri, pe.nuh 

inisiatif, kre.atif, dan mampu me.mpe.ngaruhi lingkungan tanpa be .rgantung 

pada orang lain. Ke .mandirian juga me.ncakup ke.mampuan me.nye .le.saikan 

masalah se.cara mandiri dan me.miliki rasa pe .rcaya diri te .rhadap ke .mampuan 

diri se.ndiri. 

b. Prinsip Pengembangan Kemandirian Ekonomi 

Pengembangan masyarakat harus berlandaskan pada prinsip-prinsip tertentu, 

yaitu: 

1. Partisipasi aktif masyarakat 

Pe .nge .mbangan ke.mandirian e.konomi masyarakat harus me.libatkan 

partisipasi aktif masyarakat. Dalam prinsip ini ditekankan bahwa masyarakat 

tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga harus terlibat secara aktif 

mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan program pemberdayaan. 

Tingkat partisipasi masyarakat memegang peranan besar dalam menentukan 

keberhasilan suatu program, karena semakin tinggi keterlibatan mereka, 

semakin besar pula peluang tercapainya tujuan kegiatan.
68

 Hal ini disebabkan 

masyarakatlah yang paling memahami kebutuhan nyata serta strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

2. Pe .mbe.rdayaan kapasitas dan ke.te.rampilan 

Pe .nge .mbangan ke.mandirian e.konomi harus dise .rtai de.ngan pe .latihan 

ke .te.rampilan te.knis dan manaje.rial, se.pe.rti produksi, pe .nge.masan, manaje.me.n 
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usaha, dan pe.masaran, te.rmasuk pe.manfaatan te.knologi digital untuk 

me.mpe.rluas pasar. 

4. Dukungan ke .bijakan dan ke .le.mbagaan 

Pe .ran pe.me.rintah dan le.mbaga te.rkait sangat pe .nting dalam me.nye .diakan 

re .gulasi, infrastruktur, pe.latihan, se.rta pe.ndampingan yang me .ndukung 

ke .mandirian e.konomi masyarakat. Dengan adanya peran ini, maka 

pengembangan kemandirian dapat dilakukan dengan lebih baik. 

5. Kemandirian  

Melalui upaya pengembangan masyarakat, masyarakat diarahkan agar 

memiliki kemandirian, dalam arti sanggup mengelola dan menggunakan 

potensi yang ada, baik dari aspek sumber daya manusia maupun sumber daya 

alam, guna mencukupi kebutuhan tanpa harus bergantung pada orang lain.
69

 

6. Orie .ntasi pada ke.se.jahte .raan dan ke.be.rlanjutan 

Pe .nge .mbangan e.konomi harus diarahkan untuk me.ningkatkan 

ke .se.jahte.raan masyarakat se.cara me.rata dan be.rke.lanjutan, tidak hanya se .kadar 

pe .rtumbuhan e.konomi se.mata.
70

 Oleh karena itu, setiap program dari 

pengembangan masyarakat tentunya harus berjalan secara berkelanjutan, agar 

proses pengembangan masyarakat yang dijalankan tidak akan sia-sia dan dapat 

berlangsung lama. 

c. Tahap Pengembangan Kemandirian Ekonomi 
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Tahap pengembangan kemandirian ekonomi merupakan fase penting dalam 

proses pemberdayaan yang bertujuan untuk membentuk kemampuan individu 

maupun kelompok dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri. Pada 

tahap ini, berbagai keterampilan dan pemahaman mengenai pengelolaan sumber 

daya ekonomi mulai ditanamkan agar peserta tidak lagi bergantung pada bantuan 

pihak lain. Selain itu, tahap ini juga mendorong terciptanya rasa tanggung jawab, 

kreativitas, serta kemampuan mengambil keputusan dalam mengelola usaha atau 

pekerjaan yang dilakukan. Beberapa tahapan pengembangan kemandirian 

ekonomi yaitu: 

1. Pe .nye .diaan alat dan modal awal  

Me .nye .diakan alat produksi se.de.rhana dan bahan baku awal se.bagai 

modal awal bagi masyarakat untuk me.mulai usaha se.cara mandiri. 

2. Pe .latihan manaje.me.n usaha dan pe.masaran 

Me .ngajarkan pe.nge .lolaan usaha se.pe.rti pe .ncatatan ke.uangan se .de.rhana, 

pe .ne.ntuan harga jual, se .rta strate.gi pe .masaran, te.rmasuk pe.manfaatan me.dia 

sosial dan pe.masaran digital untuk me .mpe.rluas pasar. Me.ngajarkan cara 

me.mbuat ke.masan yang me .narik dan profe .sional se.rta pe.ntingnya labe .l produk 

untuk me.ningkatkan nilai jual dan daya saing produk di pasar. 

3. Monitoring dan pe .ndampingan be.rke .lanjutan 

Me .lakukan pe.ndampingan pasca pe.latihan untuk me.mbantu me.ngatasi 

ke .ndala produksi dan pe.masaran, se .rta me .mastikan usaha be .rjalan se .cara 

mandiri dan be.rke.lanjutan. 

4. E .valuasi dan pe.nghargaan 
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Me .lakukan e.valuasi program se .cara be.rkala untuk me.nilai ke.be.rhasilan 

dan me.mbe.rikan apre.siasi ke.pada individu atau ke.lompok yang be .rhasil 

me.nge .mbangkan usaha mandiri me.re.ka.
71

 

d. Parameter Keberhasilan Kemandirian Ekonomi 

Parameter keberhasilan kemandirian ekonomi merupakan tolok ukur yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana individu atau kelompok mampu mencapai 

kemandirian dalam aspek finansial dan pengelolaan sumber daya. Penetapan 

parameter yang tepat juga membantu dalam mengidentifikasi faktor pendukung 

maupun hambatan yang mempengaruhi tingkat kemandirian ekonomi. Beberapa 

parameter keberhasilan kemandirian ekonomi yaitu: 

1. Ke .mandirian e.konomi pada se.se.orang ditandai de.ngan adanya usaha yang 

dilakukan se.cara e.konomis atau me.miliki ke.untungan. Kemandirian ekonomi 

pada seseorang dapat dilihat melalui kemampuan individu tersebut dalam 

mengelola dan menjalankan usaha yang bersifat produktif serta memberikan 

keuntungan secara berkelanjutan.  

2. Ke .mandirian e.konomi ditandai de.ngan se .se.orang mampu untuk maju dan 

be .rke.mbang. Hal ini tidak hanya mencakup kemampuan mempertahankan 

usaha yang telah dirintis, tetapi juga keberanian dalam melakukan inovasi dan 

memperluas cakupan usaha demi meningkatkan pendapatan dan kualitas 

hidup. Kemampuan untuk berkembang menunjukkan adanya kematangan 

dalam berpikir, merencanakan, dan mengambil keputusan strategis yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi pribadi secara berkesinambungan. 
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3. Se .se.orang juga harus me .miliki rasa pe.rcaya diri dalam me.lakukan aktivitas 

e .konomi. Selain memiliki usaha yang produktif serta kemampuan untuk maju 

dan berkembang, seseorang yang mandiri secara ekonomi juga ditandai 

dengan adanya rasa percaya diri dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Rasa 

percaya diri ini berperan penting karena memungkinkan individu untuk 

mengambil keputusan secara tepat, berani menghadapi risiko, serta mampu 

bersaing di tengah dinamika pasar yang terus berubah. Individu yang percaya 

diri cenderung lebih siap menghadapi tantangan, terbuka terhadap peluang 

baru, dan tidak mudah bergantung pada bantuan pihak lain. 

4. Me .miliki sikap pe.mbe.rani. Kemandirian ekonomi juga ditunjukkan melalui 

keberanian seseorang dalam mengambil langkah dan keputusan yang 

berkaitan dengan aktivitas ekonominya. 
72

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran suatu penelitian yang disusun dari 

fakta-fakta dasar, pengamatan, dan tinjauan pustaka, yang nantinya dijadikan 

landasan dalam menulis karya tulis ilmiah. Pada dasarnya, kerangka pikir ini 

dibuat ketika akan memaparkan konsep-konsep dari penelitian. 

Kerangka pikir dalam penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran 

alur pemikiran peneliti dalam menganalisis peran filantropi Islam terhadap 

kemandirian ekonomi masyarakat di Kota Palopo. Adapun kerangka pikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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BAB  III 

METODE  PENELITIAN 

A.  Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

1. Je.nis Pe.ne.litian 

Je.nis pe.ne.litian yang digunakan adalah pe .ne.litian lapangan yang be .rsifat 

de .skriptif kualitatif yang be .rtujuan untuk me .nggambarkan fe.nome.na filantropi 

Islam dan dampaknya te .rhadap pe.mbe.rdayaan e.konomi masyarakat di Kota 

Palopo. Me.nurut sugiyono pe .ne.litian kualitatif adalah data yang be .rbe.ntuk kata, 

kalimat, ge.rak tubuh, e.kspre.si wajah, gambar, bagan dan foto. Dalam pe.ne.litian 

kualitatif, pe.rmasalahan yang dibawa ole.h pe .ne.liti masih be.rsifat se.me.ntara dan 

be .rke.mbang se .te.lah pe.ne.liti me.masuki lapangan atau konte.ks sosial dan be.rsifat 

me.ne.mukan te.ori.73 

2. Pe .nde.katan Pe.ne.litian 

Pe .nde.katan yang diganakan dalam pe .ne.litian ini adalah pe.nde.katan 

pe .ne.litian de.skriptif kualitatif me.rupakan se .buah me.tode . yang me .manfaatkan data 

kualitatif yang dijabarkan se .cara de.skriptif. Pe.ne.litian de.skriptif me.rupakan 

pe .ne.litian yang dimaksudkan untuk me.ngumpulkan informasi me.nge.nai status 

suatu ge .jala yang ada, yaitu ke.adaan ge .jala me.nurut apa adanya pada saat 

pe .ne.litian dilakukan. Pe.ne.litian ini tidak dimaksudkan untuk me.nguji hipote.sis 

te.rte.ntu, te.tapi hanya  me .nggambarkan “apa adanya” te .ntang suatu variabe.l ge .jala 

atau ke.adaan.74 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Waktu penelitian dan pengambilan data dilakukan mulai dari 29 April 

sampai Juli 2025. Adapun lokasi penelitian yaitu Kota Palopo. 

C. Fokus Penelitian 

Pe .ne.litian ini be .rfokus pada le.mbaga-le .mbaga filantropi Islam yang aktif di 

Kota Palopo. Pada pe .ne.litian ini pe.nulis be .rfokus pada program pe .mbe.rdayaan 

e .konomi yang ada di le .mbaga filantropi Islam. 

D. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Filantropi Islam 

Filantropi dimaknai se.bagai ke.de.rmawanan, yaitu watak atau sikap individu 

atau ke.lompok yang me .ngutamakan ke.pe .ntingan orang lain atau ke.pe.ntingan 

be .rsama. Istilah filantropi be.rasal dari bahasa Latin philanthropia atau bahasa 

Yunani philo dan anthropos, yang be .rarti cinta manusia. Filantropi adalah 

ke .pe.dulian se.se.orang atau se.ke.lompok orang ke .pada orang lain didasarkan atas 

rasa ke.cintaan pada se.sama manusia.  

Filantropi se .cara le.bih luas yaitu me .luangkan waktu dan me .nyumbangkan 

pe .nge.tahuan untuk ke.pe.ntingan sosial yang le .bih luas.75 Makna filantropi le.bih 

de .kat de.ngan charity yang be .rasal dari kata Latin caritas yang artinya cinta tidak 

be .rsyarat (unconditione.d love.). Namun, terdapat pe.rbe.daan yang jelas antara 

filantropi dan charity. Charity merujuk pada bentuk amal yang sifatnya spontan 

dan sesaat untuk mengatasi kebutuhan mendesak masyarakat. Charity biasanya 
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dilakukan dengan memberikan bantuan langsung, seperti uang, makanan, atau 

pakaian, yang segera bisa digunakan oleh penerima. Tujuan charity lebih kepada 

meringankan penderitaan dalam jangka pendek, sehingga manfaatnya seringkali 

bersifat sementara dan konsumtif. Sedangkan filantropi memiliki cakupan 

kegiatan yang lebih luas, sistematis, dan berorientasi jangka panjang. Filantropi 

tidak hanya memberi, tetapi juga mengelola sumber daya sosial dan keagamaan 

melalui ZISWAF secara produktif dan berkelanjutan. Orientasi filantropi adalah 

menciptakan perubahan sosial, meningkatkan kesejahteraan umat, serta 

membangun kemandirian masyarakat. 

Oleh karena itu, perbedaan filantropi dan charity terletak pada sifat, tujuan 

dan jangka waktunya. 76 Se .lain itu, charitas le .bih me.ne.kankan ke.pada pe.layanan 

(se .rvice.), se.dangkan filantropi le .bih pada pe.ndampingan (advocacy) se.rta 

pe .mbe.rdayaan yang be .rdampak jangka panjang. Dalam arti, ke.giatan filantropi 

bukan te.rbatas hanya dalam pe .nyantunan untuk me .nolong orang. Le .bih dari itu, 

ke .giatan filantropi adalah me .mbantu dan me.ndampingi orang- orang yang kurang 

be .runtung agar ke .lak me.re.ka dapat me.nolong diri me .re.ka se.ndiri dan orang lain.77 

Filantropi Islam bukan sekadar amal atau pemberian sesaat, melainkan 

sebuah sistem kedermawanan yang terorganisir, berbasis ajaran syariat, dengan 

orientasi jangka panjang, produktif, dan berkelanjutan. Melalui zakat, infaq, 

sedekah, dan wakaf, filantropi Islam tidak hanya meringankan penderitaan, tetapi 

juga menciptakan kemandirian, kesejahteraan, dan keadilan sosial bagi umat. 
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2. Pe .mbe.rdayaan E .konomi 

Istilah pe .mbe.dayaan be.rasal dari kata daya yang be .rarti ke.kuatan atau 

ke .mampuan. Pe .mbe.rdayaan adalah suatu upaya me .ningkatkan ke.mampuan dan 

pote.nsi yang dimiliki ole.h suatu masyarakat se.hingga me .re.ka dapat 

me.ngaktualisasikan jati diri, hasrat, dan martabatnya se .cara maksimal untuk 

be .rtahan dan me.nge .mbangkan diri se.cara mandiri.78
 Inti dari pe .mbe.rdayaan pada 

tingkatan ke.mampuan orang, khususnya ke.pada ke.lompok re.ntan dan le .mah 

se .hingga me .re.ka me.miliki ke.mampuan atau ke.kuatan dalam me.mnuhi ke.butuhan 

dasarnya. Te.rdapat tiga pokok dalam se .tiap pe.mbe.rdayaan masyarakat, yang 

dise .butkan se.bagai tri bina yaitu: bina manusia, bina usaha, dan bina lingkungan.79 

E. Desain Penelitian 

Pe .ne.litian ini me.nggunakan pe .ne.litian de .skriptif. Pe.ne.litian de.skriptif 

digunakan ole.h pe.ne.liti untuk me.ncaaaaari fe.nome.na- fe .nome.na yang akan dite.liti 

dalam suatu masyarakat atau ke.lompok-ke .lompok te.rte.ntu. Adapun langkah-

langkah yang digunakan ole.h pe.ne.litian de.skriptif yaitu: pe .rnyataan masalah, 

ide.ntifikasi masalah pe.milihan rancangan prose .dur pe.ngunpulan data dan analisis 

data. 

F. Sumber Data 

Sumbe .r data pe.ne.litian ini adalah data primer. Data primer yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari subjek penelitian melalui proses wawancara, 

observasi, maupun pengisian kuesioner. Dalam penelitian ini, data primer 
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diperoleh dari para pengelola lembaga zakat dan penerima manfaat (mustahik) 

yang menjadi informan penelitian. Data primer ini mencakup informasi mengenai 

pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi, persepsi, dan pengalaman informan 

terkait pengaruh program terhadap kemandirian ekonomi mereka. 

G. Instrumen Penelitian 

Se .suai de.ngan pe.nde.katan yang digunakan, maka instrume.n yang dipakai 

untuk me.ngumpulkan data adalah pe.ne.liti se .ndiri. Dalam ini intrume.n pe.ne.litian 

yang dilakukan de.ngan be.rbagai me.tode. pe .ne.litian se.pe.rti obse.rvasi, wawancara, 

studi pustaka dan dokume.ntasi, me.me.rlukan alat bantu 

se .bagai instrume.n. Adapun instrume .n yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 

adalah: 

1. Ke .y Instrume .nt; pe.ne.liti yang be .rpe.ran se.bagai alat utama dalam pe.ne.litian. 

2. Instrume .n lainnya: 

a) Pe .doman wawancara, 

b) Alat pe .re.kam wawancara, 

c) Alat pe .ngambilan gambar (kame.ra foto dan vide .o) 

3. Subje .k yang akan diwawancara, yaitu pe .nge .lola dan pe.ne.rima manfaat pada 

le.mbaga filantropi Islam di Kota Palopo masing-masing se .banyak 1 orang. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini de.ngan me.ne.mpuh be .be.rapa 

langkah, yaitu: 

1. Obse .rvasi (Pe .ngamatan) 
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Obse .rvasi adalah me.tode. pe.ngumpulan data yang digunakan untuk 

me.nghimpun data pe.ne.litan, data pe.ne.litian te.rse.but dapat diamati ole.h pe.ne.liti 

me.lalui pe .nggunaan pancaindra. Dalam Pe .ne.litian ini dilakukan de.ngan 

me.ngamati langsung ke .giatan filantropi di lapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pe.rte.muan dua orang untuk be .rtukar informasi dan ide. 

me.lalui tanya jawab, se.hingga dapat di kontruksikan makna dalam suatu topik 

te.rte.ntu. Wawancara Me.ndalam dilakukan de.ngan pe .ngurus le .mbaga filantropi 

Islam dan pe.ne.rima manfaat untuk me.ndapatkan informasi te.ntang ke .giatan dan 

dampaknya. 

3. Dokume .ntasi 

Adapun dokume .n yang di tujukan untuk me.mpe.role.h data langsung dari 

te.mpat pe.ne.litian, me.liputi buku-buku yang re .le.van, laporan ke.giatan, pe.raturan-

pe .raturan, foto-foto, dokume.nte.r, dan data-data yang re .le.van. Ole.h kare.na itu 

targe .t dari dokume.ntasi untuk me.mbuktikan bahwa pe.ne.litian ini be.nar-be .nar 

dilakukan ole.h pe.ne.liti. 

 

I. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Data yang dite .mukan se.lama di lapangan bisa tidak akurat atau tidak valid 

apabila tidak dite.mukan pe.rbe.daan yang signifikan antara pe.rmasalahan yang 

diambil pe.ne.liti de.ngan re.alita di lapangan. Se.hingga dalam me.nguji ke.absahan 

data yang dilakukan ole.h pe.ne.liti, dalam pe .ne.litian kualitatif, tidak hanya satu, 

te.tapi te.rdapat banyak cara yang dapat dilakukan. Diantaranya adalah: 
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1. Triangulasi Data 

Me .rupakan cara untuk me.me.riksa ke.absahan data, de.ngan me.manfaatkan 

suatu hal yang lain. Te.rdapat 4 macam triangulasi yang dapat digunakan se.bagai 

cara untuk me.me.riksa data, diantaranya: me .tode. obse.rvasi, wawancara, 

dokume.ntasi dan pe.manfaatan sumbe.r se.rta waktu. 

2. Pe .rpanjangan Ke .ikutse.rtaan 

Pe .rpanjangan ke.ikutse.rtaan me.rupakan salah satu te.knik me.nguji ke.absahan 

data dimana pe.ne.liti te.tap be.rada di lapangan hingga pe .ngambilan data 

pe .rmasalahan yang dite .liti be.nar-be .nar te.rkumpul. Hal ini be.rtujuan untuk 

me.minimalisir ke.ke.liruan dan me.nghindari pe.ngaruh ke .jadian yang se .saat dan 

tidak biasa. Pe.rpanjangan ke.ikutse.rtaan me.ngharuskan pe .ne.liti untuk turut se.rta 

pada lokasi yang dijadikan pe.ne.litian. Ke .ikutse .rtaan te.rse.but de.ngan tujuan untuk 

me.mbangun komunikasi yang baik, antara pe.ne .liti de.ngan subje.k, se.hingga dapat 

me.mpe.ngaruhi tingkat validitas data yang dipe.role.h. 

3. Ke .te.kunan Pe.ngamatan 

Ketekunan pengamatan merupakan salah satu teknik yang digunakan 

untuk menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif. Teknik ini dilakukan 

dengan cara mengamati objek penelitian secara berkesinambungan dan mendetail 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti. 

Tujuan dari ketekunan pengamatan adalah untuk menemukan karakteristik dan 

pola yang relevan dengan permasalahan penelitian, baik yang tampak secara nyata 

maupun yang tersirat. 
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Melalui ketekunan pengamatan, peneliti dapat melakukan interpretasi yang 

lebih akurat terhadap data yang diperoleh, sekaligus membedakan informasi yang 

penting dan tidak penting bagi penelitian. Proses ini juga membantu peneliti 

dalam memastikan konsistensi data, sehingga hasil penelitian yang dihasilkan 

lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, ketekunan pengamatan 

memungkinkan peneliti untuk memahami konteks sosial dan budaya yang 

melatarbelakangi objek penelitian secara lebih komprehensif. 

J. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, 

yaitu metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

fenomena yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai dengan fokus penelitian yang lebih menekankan pada pemaparan 

data, bukan pengujian hipotesis secara statistik. 

Proses analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mengkaji 

berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku referensi, hasil penelitian 

sebelumnya, tesis, jurnal ilmiah, artikel, makalah, serta peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang terkumpul kemudian 

diolah dan dianalisis melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Reduksi Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

dan penyederhanaan data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber. Data 

yang tidak relevan dengan fokus penelitian dieliminasi sehingga hanya data yang 

mendukung pembahasan yang digunakan. 
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2. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif, 

tabel, atau grafik agar lebih mudah dipahami. Penyajian data ini bertujuan untuk 

memperlihatkan pola, hubungan, dan gambaran umum fenomena yang dikaji. 

Dengan penyajian yang baik, pembaca juga dapat memahami hasil penelitian 

secara lebih jelas, termasuk mengetahui konteks dan makna dari data yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan secara naratif dengan 

dilengkapi tabel dan grafik pendukung untuk memberikan visualisasi yang lebih 

konkret terhadap temuan penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir analisis dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola 

atau temuan yang muncul dari penyajian data. Kesimpulan ini nantinya digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. 

Dengan menggunakan teknik ini, penelitian diharapkan mampu 

menghasilkan deskripsi yang jelas dan komprehensif mengenai objek penelitian, 

sekaligus memberikan pemahaman mendalam terhadap fenomena yang dikaji. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Lembaga Filantropi  di Kota Palopo 

 Kota Palopo me .rupakan salah satu kota di Provinsi Sulawe .si Se .latan yang 

aktif dalam pe.nge .mbangan le.mbaga filantropi se.bagai instrume.n pe.mbe.rdayaan 

masyarakat. Kota Palopo me .miliki be.be.rapa le.mbaga filantropi yang me .nge .lola 

dana sosial untuk be.rbagai program sosial dan e.konomi yang be .rkontribusi 

signifikan dalam me.ngurangi ke .miskinan, me.ningkatkan ke.se.jahte.raan, dan 

me.ndorong ke .mandirian e.konomi umat se.cara be.rke.lanjutan di Palopo. 

Pe .me.rintah Kota Palopo juga me.ndukung ke .be.radaan le.mbaga-le .mbaga ini 

de .ngan me.mbe.rikan bantuan sosial se.cara be .rkala. Ke .be.radaan le.mbaga filantropi 

me.njadikan Kota Palopo se .bagai kota yang le .bih inklusif dan be.rdaya, de .ngan 

masyarakat yang se .makin mandiri dan se.jahte.ra 

Kecamatan 

Lembaga Filantropi 

Yayasan Zakat 

Lembaga 

Swadaya 

Masyarakat 

Wara 40 2 6 

Wara Utara 13 - 1 

Wara 

Se .latan 
8 1 - 

Te.lluwanua 8 - - 
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Wara Timur 24 - 9 

Wara Barat 5 - 1 

Se .ndana 1 - - 

Mungkajang 5 - - 

Bara 16 1 1 

Sumbe .r: google . maps (2025); Ismail (2021); Portal Satu Data Ke .me.nte.rian 

Pe .ndidikan, Ke .budayaan, Rise .t dan Te.knologi Re.publik Indone .sia (2025); 

SALSABILA (2023); Sme .ru Re.se.arch institute. (2025). 

 

Data yang dipe .role.h dari be.be.rapa sumbe.r Kota Palopo dalam angka 2025 

me.nunjukkan bahwa total le.mbaga filantropi yang ada di Kota Palopo se .banyak 

142 le .mbga filantropi. Dimana 120 yayasan, 4 le.mbaga zakat dan 18 le.mbaga 

swadaya masyarakat. Jumlah pe.nduduk yang ada di Kota Palopo be .rjumlah 

192.760 jiwa. 

TABEL 4. 1 JUMLAH MUZAKKI DAN MUSTAHIK 

NO NAMA 

LEMBAGA 

FILANTROPI 

ISLAM 

PROGRAM 

KEMANDIRIAN 

JUMLAH 

MUZAKKI 

JUMLAH 

MUSTAHIK 

1 BAZNAS Palopo Sejahtera 1.948 Orang 21.386 Orang 

2 WIZ Berkah Mandiri 4.956 Orang 600 Orang 

3 LAZISMU Pemberdayaan 

Ekonomi 

184 Orang 273 Orang 

4 LAZISNU - - - 

Sumbe .r : Hasil Obse .rvasi Tanggal 7 Me .i 2025 

b. Identitas Informan Penelitian 

Informan pe .ne.litian me.me.gang pe .ranan pe .nting dalam se.tiap pe.ne.litian, 

se .bagai sumbe.r utama untuk me.mpe .role.h data yang valid dan re.le.van. Dalam 
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pe .ne.litian ini me.libatkan tujuh orang informan yang te .rdiri dari dua ke .lompok 

utama. E.mpat orang di antaranya me .rupakan pe.nge .lola zakat yang be .rasal dari 

le.mbaga amil zakat dan me.miliki tanggung jawab langsung dalam pe.ngumpulan, 

pe .nge.lolaan, se.rta pe.ndistribusian zakat ke .pada masyarakat. Para pe.nge .lola zakat 

ini me.miliki latar be.lakang pe.ndidikan dan pe .ngalaman ke .rja yang be .ragam, 

namun se .muanya me .miliki pe.mahaman yang me .ndalam te.rkait me.kanisme. dan 

re .gulasi pe.nge .lolaan zakat. Se.me.ntara itu, tiga informan lainnya me.rupakan 

pe .ne.rima manfaat zakat yang dipilih be.rdasarkan krite.ria te.rte.ntu, se.pe.rti tingkat 

ke .butuhan e.konomi dan partisipasi me.re.ka dalam program pe.mbe.rdayaan yang 

dise .le.nggarakan ole.h le.mbaga zakat. Informasi yang dipe .role.h dari ke.dua 

ke .lompok ini digunakan untuk me.mbe.rikan gambaran me.nye .luruh me.nge .nai 

e .fe.ktivitas pe.nge.lolaan zakat se.rta dampaknya te .rhadap pe.ne .rima manfaat.  

TABEL 4. 2 IDENTITAS INFORMAN 

NO NAMA JENIS 

KELAMIN 

USIA 

 

JABATAN LEMBAGA  

1 Mahyud

din Ali 

Laki-laki 32 Kord.Program WIZ  

2 Achmad 

Badawi, 

M. Pd. 

M. Ke .s 

Laki-laki 53 Ke .tua LAZISNU LAZISNU  

3 Marhani Pe .re.mpuan 49 Pe .ndistribusian LAZISMU  

4 Ibrahim Laki-laki 50 SDM, Ke .uangan 

& Umum 

BAZNAS  

5 Irma Pe .re.mpuan 43 Mustahik 

Pe .dagang Kue . 

WIZ  

6 Rusli Laki-laki 47 Mustahik 

Pe .ngusaha 

BAZNAS  



50 

 

 

 

Tambal Ban 

7 Dini Pe .re.mpuan 33 Mustahik 

Pe .dagang E .s 

Campur 

LAZISMU  

Sumbe .r : Data Prime.r 2025 

 Be .rdasarkan tabel. di atas me.nunjukan bahwa responden dalam penelitian 

ini berjumlah tujuh orang dari empat lembaga pengelola zakat, infak, sedekah, dan 

wakaf (WIZ, LAZISNU, LAZISMU, dan BAZNAS). Responden mencakup 

pengurus lembaga dan mustahik (penerima manfaat) dengan berbagai peran, 

mulai dari koordinator program, ketua lembaga, pengurus pendistribusian, 

pengelola SDM dan keuangan, hingga pedagang dan pengusaha kecil. Adapun 

responden be.rje.nis ke.lamin Laki-laki se .banyak e .mpat orang dan tiga orang 

pe .re.mpuan. Rentan usia responden yaitu 32-53 tahun. 

2. Hasil Penelitian 

a. Lembaga Filantropi Islam dan Programnya terkait Kemandirian Ekonomi 

Masyarakat di Kota Palopo 

 Pe .ne.liti be.rfokus pada e.mpat le.mbaga filantropi Islam yang ada di Kota 

Palopo, se.pe.rti Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Le .mbaga Amil Zakat, 

Infak, dan Se .de.kah Nadhlatul Ulama (LAZISNU), Le .mbaga Amil Zakat, Infak, 

dan Se.de.kah Muhammadiyah (LAZISMU), dan Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ) 

yang be .rtujuan untuk me.nse.jahte.rakan masyarakat de.ngan me.mbe.rikan bantuan 

ke .pada masyarakat yang dianggap layak untuk me.ndapatkan bantuan te.rse .but. 

Be .rdasarkan hasil wawancara de.ngan be .be.rapa pe.nge .lola pada se.tiap le.mbaga 

filantropi Islam informan me.nge .nai program yang dapat me .mbantu me.ningkatkan 
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ke .mandirian e.konomi masyarakat di Kota Palopo. Bapak Mahyuddin me .ngatakan 

bahwa, 

“Kalau kita ada 5 program disini, be.rkah se .hat, be.rkah hidayah, be .rkah 

pe .duli,be.rkah juara, dan be.rkah mandiri. Kalau khusus untuk pe .ningkatan 

taraf pe.re.konomian masyarakat, namanya program be .rkah mandiri yang 

me.mbe.rikan bantuan modal usaha ke.pada orang-orang yang me .mbutuhkan 

dan juga kita adakan pe.ndampingan sampai modal itu bisa be.rputar dan 

akhirnya me .re.ka juga bisa be.rinfak ke. kita, tapi kadang kita tidak se.diakan 

dana tapi siapkan saja alatnya.”
80

 

 

Se .dangkan Ibu Marhani me.nje.laskan bahwa, 

“Jadi kalau di LAZISMU itu kan ada 5 pilar, ke.se.hatan, pe.ndidikan, 

e .konomi, ke.manusiaan, dan dakwah. E.konomi itu ada bantuan modal 

usaha untuk pe .laku UMKM, jadi nama programnya me.mang 

pe .mbe.rdayaan UMKM, karna me.mang kami me.mbe.rikan bantuan tidak 

hanya yang sifatnya konsumtif tapi yang sifatnya jangka panjang yang bisa 

me.mbantu me.re.ka hidup se.cara be.rke .lanjutan. Misalkan ada mau 

me.miliki usaha tapi tidak me.miliki modal itu kami fasilitasi bukan hanya 

se .ke.dar me.mbe.rikan bantuan finansial, tapi juga me.mbe .rikan 

ke .te.rampilan dan pe.nge .tahuan de.ngan harapan dapat mandiri se.cara 

e .konomi. ”
81

 

 

Ke .mudian Pak Badawi me.ngatakan bahwa, 

“Kita masih se.batas ke.giatan-ke.giatan social se.pe.rti ke.be.ncanaan dan 

se .bagainya. Be .lum ada program untuk me.mbe.rdayakan e .konomi 

masyarakat. Kami juga hanya be .rge .rak di wilayah binaan LAZISNU. ”
82

 

 

Adapun Pak Ibrahim me.ngatakan bahwa, 

“Pe .nyaluran kita disini untuk pe.ndistribusian ada usaha produktif yang 
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 Mahyuddin Ali, Kordinator Program WIZ, Wawancara pada tanggal 15 April 2025 
81

 Marhani, Bidang pe.ndistribusian LAZISMU, Wawancara pada tanggal 29 April 2025 
82

 Achmad Badawi, M.Pd, M.Ke.s , Ke.tua  LAZISNU, Wawancara pada tanggal 2 Me.i 

2025 
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sudah ada dari dulu dan pe .ngumpulan dananya pun juga dari hasil zakat, 

infak, dan se.de.kah dari be.rbagai pihak. Jadi usaha-usaha ke.cil dibe.rikan 

dana untuk me.re.ka bisa be.rke.mbang atau me.ngatur dana itu untuk usaha 

me.re.ka. Tujuannya agar bisa se .jahte.ra agar bisa te.rhindar dari pe.mbiayaan 

re .nte.nir. Se.dangkan pe.mbiayaan yang kami be.rikan itu adalah pe .mbiayaan 

yang tidak me .ngharapkan imbalan. Dari sisi pe .ndayagunaan se .ndiri kami 

be .rikan contoh te.rnak yang dipe .lihara dan dike.mbangkan ole.h mustahik 

usaha produktif. ”
83

 

Dari pe.rnyataan de.ngan ke.e.mpat informan, te .rlihat bahwa program 

pe .mbe.rdayaan e .konomi masyarakat me.lalui bantuan modal usaha dan 

pe .ndampingan me.njadi fokus utama be.be .rapa le.mbaga zakat. Program-program 

ini tidak hanya me .mbe.rikan bantuan finansial se.cara langsung, te .tapi juga 

me.ne.kankan pe.ndampingan, pe.latihan ke .te.rampilan, dan pe.mbe.rian alat agar 

pe .ne.rima manfaat dapat mandiri dan be .rke.lanjutan se.cara e.konomi bahkan 

mampu be.rinfak ke.mbali. Se.me.ntara itu, ada juga le.mbaga di Kota Palopo yang 

masih fokus pada ke .giatan sosial dan ke.be .ncanaan tanpa program pe.mbe.rdayaan 

e .konomi yang spe .sifik. Se.cara umum, tujuan utama dari program-program ini 

adalah me.ningkatkan ke.se.jahte .raan masyarakat, me .nghindarkan me.re.ka dari 

je.ratan re.nte.nir, dan me.ndorong ke.mandirian e.konomi me.lalui usaha produktif 

yang be .rke.lanjutan. 

b. Peran Filantropi Islam dalam  Kemandirian Ekonomi Masyarakat di Kota 

Palopo 

Ke .mandirian e.konomi masyarakat be.rhasil ke.tika individu me .miliki 

ke .mampuan untuk me.me.nuhi ke.butuhan e.konomi me.re.ka se.cara mandiri tanpa 

be .rgantung pada pihak lain. Filantropi Islam be .rpe.ran me.ndorong masyarakat 
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 Ibrahim , Pimpinan Bidang SDM, Ke.uangan dan Umum, Wawancara pada tanggal 8 

Me.i 2025  
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agar dapat mandiri se.cara  e.konomi bukan hanya soal me .miliki modal atau 

sumbe .r daya, te .tapi juga ke.mampuan me.nge .lola sumbe.r daya te .rse.but se.cara 

optimal me.lalui pe.ningkatan ke.te.rampilan, pe.nge .tahuan, dan akse .s te.rhadap 

pe .luang usaha yang be .rke.lanjutan. Hal ini diungkapkan ole .h salah satu pe.ne.rima 

program be .rkah mandiri dari WIZ Ibu Irma, 

“Saya dibe .ri dana se .be.sar Rp.2.000.000,00 buat tambahan modal. Kondisi 

saat itu me.mang saya lagi butuh, ke .mudian WIZ me .nawarkan bantuan 

modal usaha. Saya juga dibantu dari se.gi pe .masaran kare.na WIZ juga 

me.mbe.li kue. saya untuk ke.giatannya dan bagus juga kare.na ada 

pe .ngontrolan di se.tiap 3 bulan supaya ada pe .ningkatan. Pe .rnah juga saya 

diikutkan pe.latihan de.sain grafis untuk me.mbantu me.mpe.rbaiki 

pe .nampilan produk yang dijual. Alhamdulillah saya juga bisa mulai 

be .rinfak di WIZ.”
84

 

Hal yang se .rupa juga dike .mukakan ole.h Rusli, 

“Waktu itu saya bingung kare .na usahaku bangkrut dan te.rtolong de.ngan 

adanya bantuan dari BAZNAS Kota Palopo se .hingga saya me .rasa 

ke .hidupanku sudah jauh le.bih baik dibandingkan se .be.lumnya, bahkan 

kalau ada re.je.ki bisalah untuk be.rse.de.kah.”
85

 

Lain hal de .ngan Ibu Dini yang be .lum me.miliki usaha dan ingin me.njual, 

“Saya mau jualan e.s campur tapi te.rke.ndala di modal, akhirnya saya 

buatmi pe.ngajuan bantuan modal usaha di LAZISMU dan dibe .rikan 

bantuan be.rupa alat cup se.ale.r. Jadi be.tul-be .tul saya me .mulai dari nol. 

Cuma kalau untuk pe.lathan saya be .lum pe .rnah ikut, mungkin kare.na saya 

juga masih baru jalan 3 bulan ini. Jadi me.re .ka hanya datang foto-foto.”
86

 

 

Dari hasil wawancara de.ngan be.be.rapa pe .ne.rima bantuan program modal 

usaha dari be.rbagai le.mbaga zakat, dapat disimpulkan bahwa program te.rse.but 
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 Irma, Mustahik WIZ Pe.dagang Kue., Wawancara pada tanggal 16 April 2025 
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 Rusli, Mustahik BAZNAS Pe.ngusaha Tambal Ban, Wawancara pada tanggal 8  Me.i  

2025 
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 Dini, Mustahik LAZISMU Pe.dagang E .s Campur, Wawancara pada tanggal 10 Me.i 

2025 
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sangat me .mbantu dalam me.ngatasi ke.sulitan modal dan me.ningkatkan usaha 

me.re.ka. Ibu Irma me.ndapatkan tambahan modal se.kaligus dukungan pe .masaran 

dan pe.latihan yang me .mbantu me.ningkatkan kualitas produk. Rusli me.rasakan 

pe .rubahan signifikan dalam ke.hidupannya se.te .lah me.ne.rima bantuan modal yang 

me.nye .lamatkan usahanya dari ke.bangkrutan. Se.me.ntara itu, Ibu Dini yang baru 

me.mulai usaha juga me.ndapat bantuan alat usaha me.skipun be.lum me.ngikuti 

pe .latihan, me.nunjukkan bahwa program ini me.njangkau be.rbagai tahap usaha, 

dari awal hingga pe .nge .mbangan. Se .cara ke.se.luruhan, bantuan modal dan 

pe .ndampingan dari le.mbaga zakat me.mbe .rikan dampak positif yang nyata bagi 

pe .ne.rima dalam me.nge .mbangkan usaha dan me.ningkatkan ke.se.jahte.raan me.re.ka. 

B. Pembahasan 

1. Lembaga Filantropi Islam dan Programnya terkait Kemandirian Ekonomi 

Masyarakat di Kota Palopo 

 Pe .ne.rima bantuan modal usaha dari le.mbaga filantropi Islam di Kota 

Palopo adalah me.re.ka yang me .miliki usaha mandiri dan me.mbutuhkan modal 

tambahan untuk me.nge .mbangkan usaha te.rse.but. Bantuan ini be.rasal dari hasil 

pe .ngumpulan zakat, infak, dan se .de.kah (ZIS) dari be .rbagai pihak, te.rmasuk PNS, 

pe .gawai BUMD, dan instansi ve .rtikal di Palopo. Bantuan modal usaha yang 

dibe.rikan te.rse.but be.rtujuan untuk me.ningkatkan ke.mandirian e.konomi bagi 

masyarakat yang me .ne.rima bantuan. Hal ini dije.laskan ole.h Rima Fitriane.sti dan 

Muhtadi bahwa pe.mbe.rdayaan e .konomi masyarakat me.lalui bantuan modal usaha 

me.njadi salah satu be.ntuk dari strate.gi untuk me.ningkatkan ke.mandirian e.konomi.  
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Me .lalui pe.nge .lolaan dana sosial yang profe.sional dan te .rstruktur, 

le.mbaga ini tidak hanya me .nyalurkan bantuan konsumtif, te.tapi juga 

me.nge .mbangkan program pe.mbe.rdayaan yang be .rtujuan me.ningkatkan 

ke .mandirian e.konomi mustahik (pe.ne.rima manfaat). Se.jalan de.ngan te.ori Latie .f 

yang me .nyatakan bahwa distribusi ke.kayaan me.lalui Zakat, infak, maupun 

se .de.kah (ZIS) tidak hanya me .mbantu ke.butuhan konsumtif, te.tapi juga me.njadi 

instrume.n pe .nting dalam pe.mbe.rdayaan e .konomi produktif masyarakat. De.ngan 

dibe.rikannya modal usaha, mustahik didorong agar dapat me.nge .lola dan 

me.nge .mbangkan usaha mandiri yang be .rdampak pada pe.ningkatan pe.ndapatan. 

Dalam pe.ne.litian Bantuan modal usaha ini dibe.rikan se.bagai be.ntuk 

pe .mbe.rdayaan e .konomi bagi masyarakat, khususnya bagi me .re.ka yang kurang 

mampu. 

Filantropi Islam be.rlandaskan nilai-nilai ke.de.rmawanan dan ke.adilan 

sosial yang me .nge .de.pankan re.distribusi ke .kayaan untuk me.ngurangi ke .miskinan 

dan ke.se.njangan sosial. Le .mbaga filantropi Islam yang ada di Palopo se.pe.rti 

BAZNAS, WIZ, LAZISNU dan LAZISMU me .njalankan fungsi se .bagai pe.nge .lola 

dana zakat, infak, se.de.kah yang digunakan untuk program-program 

pe .mbe.rdayaan e.konomi masyarakat, se.hingga pe .ne.rima manfaat tidak hanya 

te.rbantu se.cara finansial, te.tapi juga dibe.rdayakan untuk mandiri se.cara e.konomi.  

Adapun program te .rkait ke .mandirian e.konomi yang dijalankan le.mbaga 

filantropi Islam me.liputi: 
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1. Pe .mbe.rian modal usaha mikro de.ngan me.manfaatkan dana zakat dan infak  

se .bagai modal usaha agar pe.ne.rima dapat me.mulai atau me.nge .mbangkan usaha 

ke .cil me.re.ka, me.ningkatkan pe.ndapatan dan ke.se.jahte.raan. 

2. Pe .latihan ke.te.rampilan dan ke.wirausahaan de.ngan me.nye .diakan pe.latihan 

manaje.me.n usaha, pe.masaran, dan ke.te.rampilan te.knis agar pe.ne.rima manfaat 

mampu me.nge .lola usaha se.cara e.fe.ktif dan be .rke.lanjutan. 

3. Pe .ndampingan dan monitoring de .ngan me .lakukan pe.ndampingan se .cara 

be .rkala untuk me.mastikan usaha be.rjalan de .ngan baik dan me.mbe.rikan e.valuasi 

untuk pe.ningkatan usaha. 

Dalam pe.ne.litian ini, Program ke.mandirian e.konomi be.rbasis filantropi 

Islam te .lah te.rbukti me.ningkatkan standar hidup mustahik dan me.ngurangi 

ke .te.rgantungan pada bantuan sosial. Hasil pe .ne.litian ini se.jalan de.ngan pe .ne.muan 

Nur Amal Mas, dkk tahun 2022, yang me .nunjukkan bahwa program zakat 

produktif ole.h BAZNAS Kota Palopo te.lah be.rhasil me.mbantu untuk me.ngurangi 

tingkat ke.miskinan mustahik de.ngan bantuan modal usaha se.rta pe.ndampingan. 

Hal ini me.ne.gaskan bahwa modal usaha se .cara signifikan me.mbantu mustahik 

untuk me.mulai usaha baru atau me.nge.mbangkan usaha yang sudah ada. Se .lain 

itu, pe.ne.litan Faruq, dkk tahun 2024 juga me .ndukung hasil te .muan ini, yaitu 

program pe .mbe.rdayaan e .konomi me.lalui bantuan usaha mikro dan pe.latihan 

ke .te.rampilan mampu me.ningkatkan ke.se .jahte.raan mustahik. Bahkan, be.be.rapa 

be .rhasil me.njadi Muzakki.   
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Program Filantropi Islam di Kota Palopo me.nujukkan bahwa de.ngan 

adanya bantuan usaha modal, pe .latihan ke .te.rampilan, se .rta pe.ndampingan usaha 

dapat me.ningkatkan pe.mbe.rdayaan e .konomi mustahik. Namun, te.rdapat be .be.rapa 

tantangan yang dihadapi ole.h Le .mbaga Filantropi antara lain ke.sulitan dalam 

me.ne.mukan pe.ne.rima manfaat yang te .pat, pe .rizinan program di be.be.rapa dae.rah, 

se .rta ke.te.rbatasan sumbe.r daya untuk pe.laksanaan program se.cara optimal. 

Se .jalan de.ngan pe.ndapat Latie .f (2010) yang me .nye .butkan bahwa validasi 

mustahik se.cara akurat, ke.te.rbatasan SDM, se .rta ke.ndala administratif me.njadi 

hambatan umum dalam distribusi dana filantropi. 

2. Peran Filantropi dalam  Kemandirian Ekonomi Masyarakat di Kota 

Palopo 

Indikator ke .be.rhasilan pe.mbe.rdayaan masyarakat se .bagai se.buah prose.s 

se .ringkali diambil dari tujuan se.buah pe .mbe.rdayaan yang me .nunjukkan pada 

ke .adaan atau hasil yang ingin dicapai ole.h se.buah pe.rubahan sosial yaitu: 

masyarakat miskin yang be .rdaya, me .miliki ke.kuasaan atau me.mpunyai 

pe .nge.tahuan dan ke.mampuan me.me.nuhi ke .butuhan hidupnya baik yang be .rsifat 

fisik, e.konomi, maupun sosial se.pe.rti me.miliki ke.pe.rcayaan diri, mampu  

me.nyampaikan aspirasi, me.mpunyai mata pe.ncaharian, be.rpartisipasi dalam 

ke .giatan sosial, dan mandiri dalam me.laksanakan tugas-tugas ke .hidupannya. 

Me .nurut Utari, Saptaningtyas, dan Winarno, pe .mbe.rdayaan e .konomi 

masyarakat be.rtujuan agar masyarakat dapat me.miliki daya tahan e .konomi yang 

tinggi, mampu me.ngambil ke.putusan e .konomi se.cara mandiri, se.rta be.rani 
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me.ngambil risiko.  Se.lain itu, Rima Fitriane.sti dan Muhtadi juga me.nje.laskan 

bahwa ke.mandirian e.konomi dapat dikatakan te.rcapai apabila masyarakat dapat 

me.nge .lola pote.nsi lokal, me .ningkatkan ke.te.rampilan, se .rta me.miliki motivasi 

yang tinggi untuk tidak be.rgantung pada bantuan e.kste.rnal. 

Dalam pe.ne.litian ini me.ningkatnya taraf pe.ndapatan mustahik dapat 

dilihat dari ke.be.rhasilan para mustahik me.njadi muzakki de.ngan me.ngisi 

ce.le.ngan pe.duli yang dibe .rikan WIZ. Hal ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h Wulandari dan Amdar (2024), dimana hasil pe.ne.litiannya 

me.nunjukkan bahwa program zakat dan infak se.cara signifikan be.rpe.ngaruh 

te.rhadap pe.mbe.rdayaan e .konomi masyarakat. Mustahik yang me .ne.rima bantuan 

modal usaha me.ngalami pe.ningkatan pe.ndapatan hingga 30 pe .rse.n sampai 50 

pe .rse.n hanya dalam kurun waktu satu tahun, ke.mudian mulai be.rkontribusi 

se .bagai muzakki se.te.lah usahanya be .rke.mbang. Pe .ne.litian lainnya, Muhammad 

Zainuddin me.ne.gaskan bahwa program filantropi Islam me .lalui ziswaf tidak 

hanya me .mbe.rikan bantuan modal te.tapi juga me .mbe.rikan pe.latihan manaje.me.n 

usaha se .hingga masyarakat dapat le.bih mandiri dan dapat me.nge.mbangkan usaha 

me.re.ka.  

Hasil pe .ne.litian ini me.nunjukkan bahwa pe.ningkatan taraf pe.ndapatan 

mustahik te.rlihat dari ke.be .rhasilan be.be.rapa mustahik me.njadi muzakki, se.pe.rti 

yang dialami ole.h bu Irma yang me .ndapatkan omze.t se.banyak 150-500 ribu 

rupiah pe.rhari se.lama satu bulan, jika dihitung Rp.150.000 x 30 = Rp.4.500.000,- 

pe .r bulan. Ibu Irma be .rbe.lanja bahan produksinya se .tiap harinya de .ngan total 

dalam se.bulan kurang le.bih se.be.sar Rp.3.000.000 pe .r bulannya, Ibu Irma tidak 
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me.nye .wa te.mpat untuk be.rdagang, Ibu Irma be .rjualan di de.kat rumahnya dan 

me.dia sosial. Pe.ndapatan be.rsih yang Ibu Irma dapatkan se.be.sar Rp.4.500.000–

Rp.3.000.000=Rp.1.000.000 itu pe .rhitungan de.ngan jumlah te.re.ndah dan rata-rata 

kare.na omze.t yang banyak be .liau hasilkan ke .tika me.ne.rima pe.sanan.  

Pe .rlu dike.tahui pe.ningkatan taraf e.konomi dapat ditandai de.ngan 

me.ningkatnya pe .ndapatan mustahik yang dipe .role.h dari hasil usaha yang te .lah 

dijalankan. Be .be.rapa mustahik yang me.mbe.rikan informasi pada halaman-

halaman se.be.lumnya te .ntang hasil usahanya me .nunjukkan bahwa mustahik yang 

te.lah dibe.rikan bantuan modal usaha me .ngalami pe.ningkatan pe.masukan yang 

cukup baik se.be.lumnya namun pe.rlu pe.ningkatan. Pe.ndapatan atau pe.nghasilan 

me.rupakan indikator yang dapat me.nggambarkan ke.se.jahte.raan umat, se.makin 

be .sar pe.ndapatan yang dipe .role.h maka se .makin be.sar ke.mampuan untuk 

me.mbiayai pe .nge .luaran dan ke.giatan-ke .giatan yang akan dilakukan. Se .makin 

tinggi pe .ndapatan yang di dapatkan maka akan se.makin me.ningkatkan standar 

hidup masyarakat.  

Se .lain dampak e.konomi, program filantropi Islam di Kota Palopo juga 

me.mbe.rikan dampak sosial dan psikologis bagi mustahik, contohnya Rusli yang 

me.rasakan pe.rubahan signifikan dalam ke .hidupannya se .te.lah me.ne.rima bantuan 

modal yang me .nye .lamatkan usahanya dari ke.bangkrutan. Adanya rasa pe .rcaya 

diri yang tumbuh, se .rta se.mangant untuk bangkit me.nunjukkan pe.rubahan nilai 

dan me.ntalitas yang me .ndukung ke .mandirian be.rke.lanjutan. Namun, pe.rlu diingat 

bahwa program ini mungkin dapat te .rdapat pote.nsi ke.te.rgantungan se .hingga harus 

diantisipasi de.ngan me .kanisme. monitoring dan e .valuasi, agar pe .ne.rima manfaat 
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dapat be.nar-be .nar mandiri se.cara e.komomi. Hal ini se .jalan de.ngan hasil pe.ne.litian 

Wulandari dan Amdar yang me .nunjukkan bahwa bantuan modal usaha dan 

pe .ndampingan tidak hanya be .rdampak pada pe.ningkatan pe.ndapatan, te.tapi juga 

dapat me.mpe.rkuat rasa pe.rcaya diri dan motivasi mustahik untuk mandiri. Se.lain 

itu, pe.ne.litian Kasri dan Chae.runnisa juga me .ne.gaskan pe.rlunya me .kanisme. 

e .valuasi agar mustahik be.nar-be .nar ke.luar dari ke.te.rgantungan bantuan dan dapat 

be .rke.mbang se .cara mandiri, baik se.cara e.konomi maupun sosial. 

 De .ngan de.mikian, pe.ran filantropi Islam dalam me.mbangun ke.mandirian 

e .konomi masyarakat tidak hanya se .kadar me.mbe.rikan bantuan se.me.ntara, te.tapi 

juga me .ndorong transformasi sosial yang be .rke.lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Be .rdasarkan hasil pe.ne.litian dan pe.mbahasan yang dilakukan me.nge .nai 

pe .ran filantropi Islam dalam ke.mandirian e .konomi masyarakat di Kota Palopo, 

dapat disimpulkan se.bagai be.rikut: 

1. Le .mbaga filantropi Islam dan program ke.mandirian e.konomi di Kota Palopo 

Kota Palopo me .miliki be.rbagai le.mbaga filantropi Islam, se.pe.rti 

BAZNAS, LAZISNU, LAZISMU, dan WIZ, yang aktif dalam me.nge.lola 

zakat, infak, dan se.de.kah. Le .mbaga-le .mbaga ini me.njalankan program 

pe .mbe.rdayaan e.konomi masyarakat, te.rutama me.lalui pe.mbe.rian bantuan 

modal usaha, pe.latihan ke.te.rampilan, pe.ndampingan usaha, se.rta pe.nye .diaan 

alat usaha. Program-program te .rse.but tidak hanya be .rsifat konsumtif, 

me.lainkan juga dirancang agar pe .ne.rima manfaat (mustahik) dapat mandiri 

se .cara e.konomi dan bahkan me.njadi muzakki di masa de.pan. 

2. Pe .ran filantropi Islam dalam me.mbangun ke .mandirian e.konomi masyarakat 

Filantropi Islam me .miliki pe.ran pe .nting dalam me.ndorong 

ke .mandirian e.konomi masyarakat di Kota Palopo. Bantuan modal usaha yang 

dibe.rikan mampu me.mbantu mustahik me .mulai atau me.nge .mbangkan usaha 

me.re.ka, me.ningkatkan pe.ndapatan, se.rta  me.ngurangi ke .te.rgantungan pada 

bantuan sosial dan bantuan e .kste.rnal lainnya. Pe .ndampingan dan pe .latihan 

yang dibe .rikan juga me.ningkatkan ke .te.rampilan manaje.rial dan 

ke .wirausahaan pe.ne.rima manfaat, se .hingga usaha be .rke.lanjutan.
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Hasil pe .ne.litian me.nunjukkan bahwa se .bagian mustahik me.ngalami 

pe .ningkatan pe.ndapatan hingga mampu be .rkontribusi ke.mbali dalam be.ntuk 

infak, yang me .njadi indikator ke.be.rhasilan ke .mandirian e.konomi. 

B. SARAN 

Be .rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dilakukan, maka pe.nulis me.nyampaikan 

be .be.rapa saran se.bagai be.rikut: 

1. Bagi le .mbaga filantropi Islam 

Diharapkan dapat te.rus me.mpe.rluas program pe .mbe.rdayaan e .konomi 

de .ngan me.nambah variasi pe.latihan ke.te.rampilan dan pe.ndampingan usaha, 

agar pe .ne.rima manfaat se .makin mandiri dan me.miliki daya saing le .bih tinggi. 

Se .lain itu, validasi dan pe.ndataan mustahik pe.rlu le.bih ditingkatkan agar 

bantuan dapat te.pat sasaran dan me.ngurangi risiko ke .te.rgantungan. 

2. Bagi pe .me.rintah dae.rah Kota Palopo 

Diharapkan me.mbe.rikan dukungan ke.bijakan yang le .bih kuat, se.pe.rti 

ke .mudahan pe .rizinan usaha dan pe.nye .diaan infrastruktur pe.ndukung bagi 

pe .ne.rima manfaat program filantropi. Pe.me.rintah juga dapat be.rpe.ran aktif 

de .ngan le.mbaga filantropi untuk me.mpe.rluas cakupan pe.ne.rima bantuan. 

3. Bagi pe .ne.liti se.lanjutnya 

Disarankan untuk me.lakukan pe.ne.litian lanjutan de.ngan ruang lingkup 

yang le .bih luas, se.pe.rti me.mbandingkan e .fe.ktivitas program filantropi Islam 

di be.rbagai kota atau dae.rah lainny, se .rta me.ngukur dampak jangka panjang 

program te .rhadap ke.se.jahte.raan mustahik. 
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Lampiran 1 Surat Izin Meneliti 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 SK Penguji 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

Judul Skripsi: Peran Filantropi Islam dalam Kemandirian Ekonomi Masyarakat di 

Kota Palopo 

Nama Peneliti: ........................................ 

Hari/Tanggal: ........................................ 

Tempat Wawancara/Observasi: ........................................ 

Nama Informan: ........................................ 

Jabatan/Peran: □ Pengelola Lembaga   □ Penerima Manfaat 

A. Pedoman Wawancara  - Pengelola Lembaga Filantropi Islam 

1. Bisa dijelaskan peran dan visi lembaga ini dalam pengelolaan filantropi Islam? 

2. Apa saja bentuk filantropi Islam yang dihimpun oleh lembaga ini? 

3. Bagaimana strategi penghimpunan dana dari masyarakat? 

4. Apa saja program pemberdayaan ekonomi yang dijalankan? 

5. Bagaimana mekanisme penyaluran dana untuk tujuan ekonomi produktif? 

6. Apa kriteria penerima manfaat? 

7. Bagaimana pemantauan dan evaluasi program dilakukan? 

8. Apa tantangan utama dalam pelaksanaan program? 

9. Apakah ada kerja sama dengan pemerintah atau komunitas lain? 

10. Apakah ada pelatihan atau pendampingan yang dilakukan? 



 

 

 

 

11. Bagaimana lembaga mengukur keberhasilan program? 

12. Harapan dan rekomendasi ke depan untuk program ini? 

B. Pedoman Wawancara – Penerima Manfaat Filantropi Islam 

1. Bagaimana Anda bisa menjadi penerima bantuan dari lembaga filantropi Islam? 

2. Apa bentuk bantuan yang Anda terima? 

3. Bagaimana proses penyalurannya? 

4. Apakah ada pelatihan atau pendampingan yang diberikan? 

5. Apa usaha atau kegiatan ekonomi yang Anda jalankan sekarang? 

6. Apakah bantuan berdampak pada perkembangan usaha Anda? 

7. Bagaimana kondisi ekonomi Anda sebelum dan sesudah menerima bantuan? 

8. Apa tantangan usaha yang Anda hadapi? 

9. Apakah Anda merasa lebih mandiri secara ekonomi saat ini? 

10. Apa harapan dan saran Anda untuk program ini ke depannya? 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 Pedoman Observasi 

A. Lembar Observasi – Lembaga Filantropi Islam 

NO Aspek yang diobservasi 

1 Kondisi kantor dan fasilitas lembaga 

2 Alur pelayanan zakat atau infak 

3 Alat peraga edukasi tentang filantropi (poster, flyer, dan lain-lain) 

4 Dokumentasi program bantuan ekonomi 

5 Aktivitas petugas saat melayani masyarakat 

6 Bukti kerja sama dengan mitra (dokumentasi, spanduk, dan lain-lain) 

 

B. Lembar Observasi – Penerima Manfaat Filantropi Islam 

NO Aspek yang diobservasi 

1 Kondisi tempat tinggal atau lingkungan 

2 Usaha yang dijalankan (jenis, skala, lokasi) 

3 Barang atau alat usaha yang berasal dari bantuan 

4 Perubahan fisik seperti rumah, barang, atau kendaraan 

5 Interaksi dengan pelanggan atau masyarakat 

6 Aktivitas usaha harian yang sedang berlangsung 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 Data Induk Yayasan Wara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 Data LSM dan Badan/Lembaga Zakat di Kota Palopo 

No Nama LSM Alamat Kecamatan/Kelurahan 

1 Perkumpulan Wahana Lingkungan 

Lestari Celebes Area Wallacea 

(Perkumpulan Wallacea) 

Jl. Wecudai 36A, RT 001/RW 009, Lagaligo, 

Wara, Palopo 91921 

Wara – Lagaligo 

2 Perkumpulan Bumi Sawerigading 

Palopo (YBS) 

Jl. Wecudai 36A, RT 001/RW 009, Lagaligo, 

Wara, Palopo 91921 

Wara – Lagaligo 

3 Roemah Simpoel Jl. K.H. Moh. Hasyim, Tompotika, Wara, 

Palopo 91922 

Wara – Tompotika 

4 RMR Palopo Jl. Anggrek No.2, Tompotika, Wara, Palopo 

91911 

Wara – Tompotika 

5 Berbagi Nasi Jumat (Sijum) Palopo BTN Nyiur Permai Blok B20 No.19, 

Malatuntung, Wara Timur, Palopo 91923 

Wara Timur – 

Malatuntung 

6 Badan Keswadayaan Masyarakat 

Salubattang Mandiri 

Surutanga, Wara Timur, Palopo 91911 Wara Timur – Surutanga 

7 PKBM To Guru Jl. Andi Kombo, Salekoe, Palopo 91922 Wara – Salekoe 

8 Dikpora Blk. H-I No.7, Tompotika, Wara, Palopo 91911 Wara – Tompotika 

9 Komunitas Latuppa Jl. K.H.Ahmad Razak No.67, Panjelesang, 

Wara, Palopo 91922 

Wara – Panjelesang 

10 Lembaga Keswadayaan Masyarakat 

Sanda Mamase 

Surutanga, Wara Timur, Palopo 91911 Wara Timur – Surutanga 

11 Lembaga Keswadayaan Masyarakat 

Bunga Rea 

Surutanga, Wara Timur, Palopo 91911 Wara Timur – Surutanga 

12 Lembaga Keswadayaan Masyarakat 

Sipakatau 

Surutanga, Wara Timur, Palopo 91911 Wara Timur – Surutanga 

13 Badan Keswadayaan Masyarakat 

Mekar Jaya 

Surutanga, Wara Timur, Palopo 91911 Wara Timur – Surutanga 

14 Badan Keswadayaan Masyarakat 

Lestari 

Surutanga, Wara Timur, Palopo 91911 Wara Timur – Surutanga 

15 PKBM Wisata Indah Jl. H. Andi Kasim No.18, Surutanga, Wara 

Timur, Palopo 91911 

Wara Timur – Surutanga 

16 PKBM Paradigma Jl. Andi Tenriadjeng No.76, Surutanga, Wara 

Timur, Palopo 91911 

Wara Timur – Surutanga 

17 Komunitas Rampoan Salobulo, Wara Utara, Palopo 91913 Wara Utara – Salobulo 



 

 

 

 

18 Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak Al Annur (Panti Asuhan) 

Jl. Cendana, Tobulung, Bara, Palopo 91958 Bara – Tobulung 

19 Komite Olahraga Nasional 

Indonesia (KONI) 

Battang, Wara Barat, Palopo 91914 Wara Barat – Battang 

20 LSM GMBI Distrik Luwu Dusun Cempae, Desa Tanarigella, Kec. Bua, 

Kab. Luwu 91991 

Kab. Luwu – Bua 

 

No Nama Lembaga Alamat Kecamatan 

1 BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 

Kota Palopo 

Takkalala, Wara Selatan, Palopo 91921 Wara Selatan 

2 LAZISMU (Lembaga Amil Zakat 

Muhammadiyah) 

Jl. Rambutan, Amassangan, Wara, Palopo 

91922 

Wara 

3 LAZISNU (Lembaga Amil Zakat 

Nahdlatul Ulama) 

Kec. Wara, Palopo 91922 Wara 

4 BMH (Baitul Maal Hidayatullah) Jl. Ratulangi, Balandai, Bara, Palopo Bara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 Penerima Manfaat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 Turnitin 
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